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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ

 Fatḥah dan wau Au و  َ

 

  Contoh: 

  kaifa :   كيف   

 haula  : هول    

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

  Contoh: 

 qāla: قَ ال   

م ى     ramā: ر 

 qīla: قَِيْل   

ي قوُْل     ُ :yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة)hidup 

Ta marbutah ( ة)yang hidup at4au mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

 Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض  ر  ْ : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
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ة  دِيْن ةُ الْمُن وّر  ا لْم  ْ  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

  al-Madīnatul Munawwarah 

ة  Ṭalḥah :  طْ لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Nama Mahasiswa     :   Rhausil Mardadi 
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Fakultas/ Program    :   Ekonomi dan Bisnis Islam 

Studi Judul    : Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan   

Kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Pada Bank Aceh Syariah (Studi Pada 

Masyarakat Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya). 

Pembimbing 1             :   Ismuadi, S.E., S.Pd.I., M.Si. 

Pembimbing 2             :   Riza Aulia, S.E.I., M.Sc. 

 

Minat sebagai reaksi yang timbul setelah individu melihat suatu 

produk, menciptakan ketertarikan untuk mencoba produk tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh secara parsial dan 

secara simultan pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan 

terhadap minat menggunakan QRIS studi pada masyarakat 

Manggeng kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi 14.618 masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, kemudahan dan 

kemanfaatan berpengaruh secara parsial terhadap minat 

menggunakan QRIS pada masyarakat Manggeng kabupaten Aceh 

Barat Daya yang didasarkan dari nilai t hitung > t tabel. Pada simultan 

(uji f) variable pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat menggunakan 

QRIS yang didasarkan pada nilai f hitung > f tabel. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kemudahan, Kemanfaatan, QRIS 

dan Masyarakat Manggeng.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

         Teknologi yang semakin berkembang juga sudah memasuki 

ranah keuangan dan sistem pembayaran. Sistem pembayaran yang 

berbasis digital dapat memudahkan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya yang beraneka ragam serta menjalani kehidupan 

menjadi efektif dan efisien (Tarantang, 2019), Begitu juga di 

Indonesia yang saat ini sudah memasuki era digital ditandai dengan 

penggunaan internet oleh masyarakat. Kini kurang lebih 77% 

penduduk Indonesia sudah menggunakan internet, sebelum 

pandemi angkanya hanya 175 juta. Sedangkan data terbaru APJII, 

tahun 2022 pengguna internet di Indonesia mencapai sekitar 210 

juta. Artinya penambahan sekitar 35 juta pengguna internet di 

indonesia. 

         Perkembangan teknologi saat ini terutama dalam sistem 

pembayaran yang sangat metodis dan rumit tidak lagi menjadi 

masalah saat memproses pembayaran. Salah satu opsi utama bagi 

pemilik bisnis yang ingin mengatasi masalah dalam hal transaksi 

pembayaran adalah melakukan transaksi pembayaran digital. 

Pemilik bisnis kini dapat menggunakan berbagai aplikasi untuk 

mempermudah proses transaksi pembayaran digital. Aplikasi-

aplikasi tersebut antara lain pembayaran digital QRIS, e-wallet, e-

money, e-cash, dan e-chek. Meskipun banyak orang yang belum 

mengetahtti tentang QRIS, penelitian sebelumnya telah 
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menunjukkan balıwa QRIS sangat bermanfaat bagi transaksi suatu 

pembayaran (Aryawati et al., 2022).  

         Namun demikian, sejumlah variabel penjelas juga telah 

diidentifikasi oleh beberapa penelitian sebelumnya mengenai 

mengapa penerapan QRIS tidak berjalan sesuai rencana. 

Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan QRIS adalah salah 

satu alasan mengapa banyak orang tidak mengetahui QRIS dan 

aplikasinya (Novi Arianti et al., 2019). 

         Pertumbuhan ekonomi digital merupakan bentuk 

implementasi antara teknologi dan infomasi yang diwudkan dalam 

bentuk pembayaran non-tunai. Perkembangan teknologi dan 

informasi menghasilkan inovasi dalam layanan keuangan yang 

disebut dengan Financial Technology (Fintech). Percepatan inklusi 

keuangan serta pertumbuhan ekonomi digital suatu negara akan 

semakin mudah dengan adanya fintech ini (Sihalolo, 2020). Sektor 

pembayaran merupakan salah satu bentuk pertumbuhan fintech 

tertinggi di indonesia (Wijaya, 2019). 

         Hal ini juga didukung oleh Bank Indonesia dengan 

mencangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Gerakan ini 

genear dilakukan untuk menjawab tantangan era digital dengan 

tujuan untuk mengedukasi masyarakat bahwa metode transaksi 

digital memiliki banyak manfaat yakni efisiensi, cepat, nyaman, 

mudah dan aman (Muzdalifa,2018). 

         Kemajuan informasi dan teknologi yang semakin pesat dan 

canggih akan mendukung perluasan ekonomi digital dan 
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mempercepat arus keuangan nasional. Khususnya di kalangan 

Generasi Milenial dan Generasi Z, perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah menghasilkan pergeseran penting 

dalam pola perilaku konsumen. Penggunaan QRIS, yang 

menyediakan mekanisme pembayaran yang lebih efektif dan 

kekinian, merupakan salah satu inovasi terbaru dalam industri 

pembayaran. Penggunaan QRIS memudahkan pelanggan yaitu 

dapat dengan cepat dan mudah membayar menggunakan ponsel 

mereka dengan memindai kode QR yang telah disediakan oleh 

bisnis dan penyedia layanan. Uang tunai menjadi semakin jarang 

digunakan sebagai bentuk pembayaran dan digantikan oleh opsi 

non-tunai yang lebih hemat dan efisien karena kemajuan teknologi 

dalam sistem pembayaran (Hayuni et al, 2022).  

         Mekanisme pembayaran hanya dilakukan dengan beberapa 

tahapan sederhana hingga akhirnya transaksi dinyatakan berhasil, 

dan bukti transaksinya pun secara otomatis terkirim kedalam 

riwayat transaksi konsumen. Cara pembayaran digital tersebut, 

pihak penjual/merchant cukup menyediakan Quick Response (QR) 

Code atau kode QR dan konsumen hanya perlu melakukan 

scan/pengunduhan kode QR. 

         Saat pertama kali diperkenalkan sebagai media pembayaran 

uang elektronik QR pada 1 Januari 2020, BI melaporkan bahwa 4,7 

juta pedagang eceran telah menggunakan sistem pembayaran 

digital yang terstandardisasi (QRIS). Lebih lanjut, Gubernur BI 

Perry Warjiyo pada tanggal 28 September 2020 menyatakan jumlah 
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merchant pengguna QRIS terus meningkat, 85% diantaranya 

sebanyak 4,5 juta merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)". Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat sangat 

tertarik untuk menggunakan uang elektronik, terlihat dari 

peningkatan penggunaan yang cukup tajam setiap tahunnya 

(TrenAsia, 2020).  

         Uang tunai pada akhirnya dapat digantikan oleh pembayaran 

digital sebagai cara pembayaran utama, meskipun saat ini 

penggunaannya masih kurang luas. QRIS di Indonesia merupakan 

inovasi gagasan produk baru, sebagai produk baru maka 

dibutuhkan pendapat masyarakat terutama pelaku usaha sebagai 

user mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan menggunakan 

QRIS sebagai sistem pembayaran dalam trasaksi jual beli pada 

usahanya. Sebagian user berpendapat bahwa menggunakan layanan 

QRIS akan menambah rumit dan tidak memberi manfaat yang 

berarti.  

         Sedangkan sebagian user yang mementingkan efisiensi dan 

efektivitas cenderung berpendapat bahwa penggunaan QRIS ini 

akan memberikan kemudahan dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pekerjaan mereka. Kemudahan dan kegunaan yang 

ditawarkan produk QRIS berdampak pada peningkaan user- nya. 

Ketika suatu produk keuangan memiliki kemudahan dan kegunaan 

yang sangat membantu untuk transaksi perekonomian khususnya 

dalam sistem pembayaran, maka masyarakat memutuskan untuk 

menggunakan produk tersebut. 
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         QRIS merupakan kode QR yang dikembangkan oleh 

regulator bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia, yang 

bertujuan memperlancar sistem pembayaran digital secara aman, 

mendorong efisiensi pemerintah dan mempercepat inklusi 

keuangan digital. QRIS merupakan satu kode QR yang disediakan 

untuk semua jenis transaksi pembayaran digital. Pengetahuan 

menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

keputusan menggunakan dompet digital. Persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi manfaat menjadi faktor selanjutnya yang 

berpengaruh terhadap minat penggunaan dan keputusan dalam 

menggunakan dompet digital. 

         Baihaqi (2016) dalam Wibowo (2019) berpendapat bahwa 

pengetahuan adalah suatu informasi yang didapat oleh seseorang 

dari suatu pembelajaran yang telah diterima dan telah 

diorganisasikan di dalam memori manusia. Menurut Notoatmodjo 

(2003), pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang dalam hal ini pengetahuan yang 

tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu: 

(1)Tahu (know); (2) Memahami (comprehension); (3)Aplikasi 

(application); (4)Analisis (analysis); (5) Sintesis (synthesis); (6) 

Evaluasi (evaluation). 

         Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui, hal 

tersebut dapat diketahui dari melihat, mendengar, merasa dan lain 

sebagainya yang telah didasarkan pada pengalaman (Saebani, 

2008:15). Pengetahun penggunaan digital payment QRIS 
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didefinisikan sebagai suatu wawasan yang menjadikan seseorang 

memahami dan mampu menggunakan bahkan mengoperasikan 

suatu teknologi dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan mempengaruhi minat pelaku usaha UMKM Coffee 

shop untuk menggunakan QRIS karena apabila pelaku usaha tidak 

mengetahui maka kemungkinan minat menggunakan QRIS 

berkurang. 

         Maka, dapat disimpulkan dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan persepsi manfaat adalah pandangan subjektif pengguna atas 

manfaat yang diperoleh dengan menggunakan layanan uang 

elektronik. Apabila Pelaku usaha mengetahui manfaat dan manfaat 

tersebut dapat meingkatkan kinerja maka ada minat atau dorongan 

untuk menggunakan QRIS. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Agustin (2022) mengungkapkan bahwa perceived usefulness dapat 

memediasi hubungan antara pengetahuan terhadap minat 

menggakan QRIS. Andhika Bayu Pratama, I Dewa Gede Dharma 

Suputra (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahawa 

persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat. 

         Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Ririn Apriyanti 

(2019) mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat terhadap minat. Kemudian Heri 

Susanto, dkk. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat. 
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         Penelitian Engko dan Limba (2023) menyatakan bahwa Hasil 

penelitian ini yaitu 3 hipotesis yang diajukan, dua yang dapat 

diterima dan satu hiptesis ditolak. Hipotesis yang diterima yaitu 

pengaruh terhadap pengetahuan terhadap minat menggunakan 

melalui perceived usefulness dan pengauh terhadap pengetahuan 

terhadap minat menggunakan melalui pereived ease od use. 

Sedangkan hipotesis yang ditolak yaitu pengetahuan berpengaruh 

secara langsung terhadap minat menggunakan QRIS. 

         Penelitian Yulianti (2021) mengungkapkan bahwa Tidak ada 

pengaruh secara parsial pada variabel pengetahuan QRIS terhadap 

penggunaan E-Wallet di kalangan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. (2) Ada pengaruh secara parsial pada 

variable kemudahan penggunaan QRIS terhadap penggunaan E. 

Wallet di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. (3) Ada pengaruh secara parsial pada variabel 

kemanfaatan QRIS terhadap penggunaan E-Wallet di kalangan 

mahasiswa Universitas Islan Negeri Antasari Banjarmasin. (4) Pada 

variabel pengetahuan, kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan 

QRIS terhadap penggunaan E-Wallet di kalangan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

         Adapun penelitian dari Suliah dan Pabulo (2023) menyatakan 

bahwa Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

berharga bagi perusahaan teknologi keuangan, bank, dan 

pemerintah untuk meningkatkan penetrasi QRIS di Indonesia. 

Dengan mernanfaatkan media sosial untuk edukasi dan 
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meningkatkan pemahaman, serta memastikan kemudahan. 

penggunaan QRIS, dapat membantu mempercepat adopsi teknologi 

pembayaran yang lebih efisien dan modern di kalangan generasi 

Millennials dan Generasi z, yang pada akhirnya akan mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan transformasi digital di Indonesia. 

         Research gap atau suatu pembedaan pada penelitian yang 

saya tuangkan melihat kepada segi pengaruh variabel seperti 

promosi produk QRIS atau dari segi variable persepsi/ pandangan 

masyarakat dan persepsi risiko dalam literatul review penelitian 

terdahulu, yang membedakan penelitian ini yaitu terdiri dari segi 

variable independen tersebut. Maka dari pada itu peneliti menarik 

kesimpulan variable yang peneliti tuangkan seperti variabel segi 

pengetahuan, kemudahan dan variabel kemanfaatan terhadap minat. 

         Adapun objek penelitian ini dilakukan pada masyarakat 

kecamatan manggeng kabupaten aceh barat daya yaitu kota yang 

strategis untuk melakukan penelitian, terlepas dari tujuan utama 

saya mengangkat tema Quick Response Code Indonesian Standard 

atau lebih dikenal dengan sebutan QRIS. Peneliti ingin membahas 

persoalan QRIS tersebut pada masyarakat manggeng kabupaten 

aceh barat daya. Dilihat dari pengetahuan masyarakat tersebut 

mengikuti perkembangan teknologi yaitu digital payment dalam 

berbagai pengetahuan seperti dari media sosial. 

         Didasari uraian permasalahan diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian yang dituangkan penulis dalam skripsi ini 

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Dan 
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Kemanfaatan Terhadap Minat Penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (Qris) Produk Bank Aceh Syariah 

(Studi pada masyarakat Kecamatan Manggeng Kabupaten 

Aceh Barat Daya)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat penggunaan QRIS pada masyarakat manggeng? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat penggunaan QRIS pada masyarakat manggeng? 

3. Apakah kemanfaatan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat penggunaan QRIS pada masyarakat manggeng? 

4. Apakah pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat penggunaan 

QRIS pada masyarakat manggeng? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat 

penggunaan QRIS pada masyarakat kecamatan manggeng 

kabupaten aceh barat daya. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat 

penggunaan QRIS pada masyarakat kecamatan manggeng 

kabupaten aceh barat daya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan terhadap minat 

penggunaan QRIS pada masyarakat kecamatan manggeng 

kabupaten aceh barat daya. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kemudahan, 

kemanfaatan terhadap minat penggunaan QRIS pada 

masyarakat kecamatan manggeng kabupaten aceh barat 

daya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat- 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Nasabah dan Perbankan  

Dalam penelitian ini akan memberikan wawasan kepada 

para nasabah tentang layanan QRIS, khususnya pada 

masyarakat manggeng, untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna. Dengan memahami terhadap minat penggunaan 

QRIS tersebut, penyedia layanan dapat mengoptimalkan 

fitur-fitur barcode mereka, memperbaiki antar muka 

pengguna, dan menyediakan layanan yang lebih mudah dan 

aman bagi pengguna. Dan memberikan manfaat kepada 

prodi perbankan syariah dalam rangka kontribusi penelitian 
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lapangan untuk meningkatkan kemajuan dalam hal 

laboratorium perbankan. 

2. Manfaat Akademisi, penelitian selanjutnya 

Memperluas wawasan bagi peminat topik terkati quick 

response code indonesian standard (QRIS) yang sama, atau 

pemantapan atas teori tertentu. 

3.   Manfaat Kebijakan Direksi  

Dalam Penelitian ini dapat berguna bagi minat 

menggunakan QRIS sebagai bahan referensi dalam 

melakukan kajian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan terhadap minat 

penggunaan QRIS pada masyarakat manggeng aceh barat 

daya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

         Adapun susunan sistematika dalam proposal ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional serta sistematika skripsi.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan landasan teori yang berhubungan 

dengan pembahasan dalam penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan populasi dan sampel, operasional 

variabel, teknik pengumpulan data 

BAB IV HASIL PENILITIAN 

Dalam bab ini menguraikan kuantitatif deskriptif berisi 

karakteristik responden yang berisi data yang dikumpulkan 

guna dideskriptif secara sistematis, karakteristik variabel 

yang digunakan, hasil pengujian variabel ini sesuai dengan 

acuan dan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang 

dapat diambil dari hasil penelitian dan juga saran yang 

diberikan oleh penulis kepada pihak-pihak yang berkaitan 

dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

2.1.1 Definisi Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) 

         Quick Response Code Indonesian Standard atau biasa 

disingkat QRIS (dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagai jenis QR 

dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) yang 

menggunakan QR Code. QRIS diciptakan bersama dengan Bank 

Indonesia sehingga interaksi pertukaran dengan QR Code dapat 

lebih sederhana, lebih cepat, dan aman (Hutagalung et al., 2021). 

QRIS adalah standar QR Code pembayaran untuk sistem 

pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia 

dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Bank Indonesia 

mengusung tema semangat UNGGUL, yakni Universal, Gampang, 

Untung, dan Langsung. Dengan adanya QRIS ini diharapkan 

transaksi pembayaran lebih efisiensi atau murah, inklusi keuangan 

di Indonesia lebih cepat, UMKM bisa maju dan pada akhirnya 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Sriekaningsih, 2020).  

         Makna QRIS menurut Bank Indonesia (BI) adalah : 

1. Universal  

Yakni inklusif, buat semua lapisan masyarakat serta bisa 

dipergunakan buat transaksi pembayaran pada domestik dan 

luar negeri.  
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2. Gampang 

Yakni masyarakat mampu bertransaksi menggunakan 

mudah dan aman pada satu genggaman ponsel. 

3. Untung 

Yakni transaksi menggunakan QRIS menguntungkan 

pembeli dan penjual sebab transaksi berlangsung efisien 

melalui satu kode QR yang mampu dipergunakan buat 

semua aplikasi pembayaran di ponsel.  

4. Langsung  

Yakni transaksi menggunakan QRIS langsung terjadi, sebab 

prosesnya cepat serta seketika sehingga mendukung 

kelancaran sistem pembayaran 

2.1.2 Manfaat Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) 

         Menurut BI Manfaat QRIS digolongkan menjadi dua bagian, 

yaitu:  

1. Bagi Pengguna Aplikasi Pembayaran: just scan and pay 

(cukup pindai dan bayar)  

a. Cepat serta kekinian.  

b. Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai.  

c. Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang 

terpasang.  

d. Terlindungi karena semua PJSP penyelenggara QRIS 

sudah pasti memiliki izin dan diawasi oleh Bank 

Indonesia. 
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2. Bagi Merchant: 

a. Penjualan berpotensi semakin tinggi sebab bisa 

mendapatkan pembayaran berbasis QR apapun 

b. Menaikan branding 

c. Kekinian 

d. Lebih mudah sebab cukup memakai satu QRIS. 

e. Mengurangi biaya pengelolaan kas.  

f. Terhindar dari uang palsu.  

g. Tidak perlu menyediakan uang kembalian.  

h.  Transaksi tercatat otomatis serta mampu dipandang 

setiap waktu.   

i. Terpisahnya uang buat usaha dan personal.  

j. Memudahkan rekonsiliasi serta berpotensi mencegah 

tindak kecurangan berasal pembukuan transaksi tunai.  

k. Membangun informasi credit profile untuk 

memudahkan memperoleh kredit kedepan 

2.1.3 Jenis- Jenis Mekanisme Transaksi Menggunakan QRIS 

         Menurut BI Jenis-jenis transaksi menggunakan QRIS sebagai 

berikut : 

1. Merchant Presented Mode Mekanisme QR Code Merchant 

Presented Mode. Pelanggan akan meng scan QR Code yang 

telah disediakan merchant. Ada 2 bentuk QR Code 

Merchant Presented Mode :  
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a. Statis Karakteristik : Cukup mudah bagi merchant untuk 

memasang satu stiker atau sebuah print out QRIS. 

Pengguna hanya perlu memindai, memasukkan 

nominal, memasukkan PIN, dan klik bayar. Notifikasi 

transaksi langsung diterima pengguna ataupun 

merchant. QRIS MPM Statis sangat cocok bagi usaha 

mikro dan kecil.  

b. Dinamis Karakteristik : QRIS dikeluarkan melalui suatu 

device seperti mesin EDC atau smartphone dan gratis. 

Merchant harus me-masukkan nominal pembayaran 

terlebih dahulu, kemudian pelanggan melakukan scan 

QRIS yang tampil atau tercetak. QRIS MPM Dinamis 

sangat cocok untuk merchant skala usaha menengah dan 

besar atau dengan volume transaksi tinggi. 

2. Customer Presented Mode 

Pelanggan cukup menunjukkan QRIS yang ditampilkan dari 

aplikasi pembayaran pelanggan untuk discan oleh merchant. 

QRIS CPM lebih ditujukan 29 untuk merchant yang 

membutuhkan kecepatan transaksi tinggi seperti penyedia 

transportasi, parkir dan ritel modern 

3. Bertransaksi Menggunakan QRIS 

Perangkat yang harus disediakan dalam bertransaksi dengan 

QRIS dibutuhkan : smartphone yang dapat meng-scan QR 

Code, paket data internet, aplikasi pembayaran,dan saldo 

pada aplikasi pembayaran. (Sihaloho et al., 2020). 
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2.1.4 Dasar Hukum Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) 

           Pasal- pasal hukum aturan wajib menggunakan QR Code 

berbasis QRIS telah dimuat dalam Peraturan-Peraturan dalam 

Anggota Dewan Gubernur No 21/18/PADG/2019 Tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk 

Pembayaran. Pada ketentuan Peraturan Anggota Dewan Gubernur 

No 21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi Stanar Nasional 

Quick Respone Code untuk Pembayaran dalam Pasal I angka 4, 

yaitu :  

          Quick Response Code untuk Pembayaran yang selanjutnya 

disebut QR Code Pembayaran adalah kode dua dimensi yang terdiri 

atas penanda tiga pola persegi pada sudut kiri bawah, sudut kiri 

atas, dan sudut kanan atas, memiliki modul hitam berupa persegi 

titik atau piksel, dan memiliki kemampuan menyimpan data 

alfanumerik, karakter, dan simbol, yang digunakan untuk 

memfasilitasi transaksi pembayaran nirsentuh melalui pemindaian 

Kemudian Pasal 1 angka 5 juga disebutkan :  

         “Standar Nasional QR Code Pembayaran (Quick Response 

Code Indonesian Standar) yang selanjutnya disebut dengan QRIS 

adalah Standart QR Code Pembayaran yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia untuk digunakan dalam memfasilitasi transaksi 

pembayaran di Indonesia”  
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          Berdasarkan peraturan tersebut setiap Penyelenggara Jasa 

Sistem Pembayaran (PJSP) yang menerima pembayaran dengan 

menggunakan QR Code wajib memiliki izin dari Bank Indonesia 

dan menggunakan QR Code yang berlogo QRIS. Transaksi QRIS 

menggunakan aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet 

elektronik, atau mobile banking sebagai sumber dana dan/atau alat 

pembayaran 

2.2 Minat Penggunaan QRIS 

2.2.1 Definisi Minat 

          Minat adalah kondisi di mana seseorang merasa tertarik pada 

suatu hal dan memiliki dorongan untuk mengeksplorasi atau 

mendalaminya. Ini dapat dijelaskan sebagai kecenderungan untuk 

memberikan perhatian, mempelajari, dan terlibat dalam aktivitas 

atau objek khusus.Minat, menurut Muhubbin Syah yang dikutip 

dalam penelitian Ramadhan (2016), dapat dijelaskan sebagai 

kecenderungan dan semangat yang tinggi atau keinginan besar 

terhadap suatu hal. Dalam konteks ini, minat terkait dengan unsur-

unsur kepribadian yang mencerminkan keinginan dan dorongan 

individu untuk memilih objek yang sejenis.  

          Kotler mendefinisikan minat sebagai reaksi yang timbul 

setelah individu melihat suatu produk, menciptakan ketertarikan 

untuk mencoba produk tersebut. Dengan demikian, minat dapat 

diartikan sebagai ekspresi keinginan dan kemauan seseorang yang 

muncul setelah mereka menilai dan merasakan manfaat dari suatu 

produk atau jasa.  
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          Minat perilaku, seperti yang dijelaskan oleh Jogiyanto dalam 

Kurniasari dan Priambada (2018), dapat diartikan sebagai 

keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Ketika seseorang memiliki keinginan atau minat, maka ia 

cenderung melakukan perilaku tersebut. Keberhasilan atau 

kegagalan suatu teknologi yang dikembangkan untuk 

meningkatkan pelayanan sangat bergantung pada penggunanya. 

Suatu teknologi dapat dianggap berhasil jika penggunaannya 

meningkat dan para pengguna terus mengadopsi teknologi tersebut. 

Oleh karena itu, minat individu dalam menggunakan suatu 

teknologi menjadi faktor yang krusial.     

 

2.2.2 Tahapan Minat 

Menurut Nana (2014: 153) minat dapat dikelola dalam tiga 

tahap, yaitu tahap awal, tahap perkembangan, dan tahap 

perkembangan.  

1. Pada tahap awal yaitu minat yang bersifat pasif, di mana 

seseorang memiliki keterangan tanpa pengetahuan mendalam 

tentang objek minatnya. Meskipun demikian, rasa ingin tahu 

dan keinginan untuk mencari informasi tentang objek muncul 

pada tahap ini.  

2. Tahap perkembangan ialah minat mulai berkembang. 

Seseorang mulai mempelajari objek yang diminati secara 

lebih mendalam dan memahami karakteristiknya. 
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Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang objek 

minat menjadi ciri khas dari tahap ini. 

3. Tahap kematangan yaitu minat mencapai puncaknya. 

Seseorang telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

mendalam tentang objek minatnya, mampu terlibat atau 

melakukan aktivitas terkait dengan objek minat secara tepat 

dan efektif. Pada tahap ini, rasa senang dan kegembiraan 

dalam mengeksplorasi atau mengubah objek minat menjadi 

nyata. 

2.2.3 Ciri-Ciri Minat 

Minat yang dimiliki oleh tiap individu memiliki fungsi unik 

yang dapat menciptakan perbedaan antara satu individu dengan 

individu lainnya. Menurut Elizabeth dalam Susanto (2014), 

terdapat ciri-ciri minat yang perlu diperhatikan, antara lain:  

1. Pertumbuhan minat sejalan dengan perkembangan fisik dan 

mental. Minat dalam berbagai bidang dapat berubah seiring 

dengan perubahan fisik dan mental, termasuk perubahan yang 

terkait dengan faktor usia.  

2. Minat terkait erat dengan aktivitas belajar. Kesiapan untuk 

belajar menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan 

minat seseorang. 

3. Minat dipengaruhi oleh kesempatan belajar. Ketersediaan 

kesempatan belajar memiliki peranan penting, karena tidak 

semua orang memiliki akses ke kesempatan tersebut.  
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4. Pengaruh budaya terhadap minat. Budaya memiliki dampak 

besar, dan jika suatu budaya mengalami perubahan, 

kemungkinan minat juga ikut berubah.  

5. Minat memiliki bobot emosional. Minat yang melibatkan 

perasaan di mana jika seseorang menganggap suatu objek 

bernilai tinggi, maka akan timbul perasaan senang yang dapat 

memperkuat minat tersebut.  

6. Minat bersifat egosentris, yang berarti jika seseorang 

menyukai sesuatu, mungkin akan muncul keinginan untuk 

memiliki objek tersebut. 

 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan QRIS 

produk Bank Aceh Syariah, berdasarkan faktor-faktor yang telah 

diamati secara ilmiah yaitu sebagai berikut:  

1. Efisiensi, penyesuaian penggunaan QRIS bergantung pada 

pemahaman pengguna bahwa penggunaan QRIS yang ada 

akan memaksimalkan kinergi dan menghasilkan penghargaan 

atau pengakuan. (Ramadhan, dkk: 2021) 

2. Penggunaan layanan QRIS tinggi ditentukan oleh 

kemampuannya untuk menggabungkan manfaat ekonomi 

dengan prosedur dan kenyamanan yang ramah pengguna. 

Hanya ketika layanan QRIS tinggi mencapai kombinasi ini, 

maka layanan tersebut menjadi berharga dan bermanfaat. 

(Walker dan Johnson: 2006). 
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3. Kemudahan penggunaan QRIS didasarkan pada keyakinan 

individu bahwa penggunaan suatu sistem QRIS informasi 

tidak akan merepotkan atau membutuhkan usaha besar saat 

digunakan. (Nurdin, dkk: 2020) 

4. Pengetahuan keuangan atau literasi digital didasarkan pada 

pengetahuan yang dimiliki individu tentang masalah 

keuangan pribadi. Pemilik UKM yang melek keuangan 

mampu merencanakan dan mengendalikan keuangan, serta 

memastikan alokasi dan menghemat dana secara tepat. Faktor 

ini menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja minat penggunaan. (Handayani & Rianto, 2021) 

5. Persepsi risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang 

dihadapi konsumen ketika mereka tidak dapat melihat potensi 

hasil dari keputusan pembelian-pembelian mereka, konsumen 

biasanya akan mempertimbangkan risiko sebelum memilih 

suatu produk atau layanan. Risiko tersebut dapat mencakup 

risiko keamanan, risiko kualitas, risiko keuangan, dan 

lainnya. (Nurdin, dkk: 2020) 

2.2.5 Indikator Minat 

Minat merupakan sebuah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan aktifitas. Bisa disimpulkan suatu kecenderungan hati 

untuk mengetahui lebih tentang bank syariah. Menurut Jogiyanto 

(2017), indikator pengukuran minat menggunakan sistem informasi 

bisa diukur dengan memakai indikator,  yaitu:  
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1. Keinginan untuk menggunakan, yaitu keinginan untuk 

menggunakan suatu sistem informasi 

2. Selalu mencoba untuk menggunakan, yaitu upaya untuk 

memanfaatkan sistem informasi secara maksimal dalam suatu 

pekerjaan. 

3. Berlanjut di masa yang akan datang, yaitu keinginan 

seseorang untuk menggunakan secara terus-menerus di masa 

depan, hal tersebut berdasarkan manfaat yang diterima atau 

dirasakan dari penggunaan suatu sistem informasi. 

2.3 Pengetahuan 

2.3.1 Definisi Pengetahuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2021, 

pengetahuan merupakan aset yang dimiliki oleh setiap individu dan 

dapat diperoleh melalui pengalaman pribadi maupun pengalaman 

orang lain. Pengetahuan mencakup segala sesuatu yang diketahui, 

terutama yang berkaitan dengan pekerjaan. Ilmu pengetahuan, pada 

dasarnya, adalah pengetahuan yang bertujuan mencapai kebenaran 

ilmiah tentang objek tertentu dan diperoleh melalui pendekatan, 

metode, dan sistem tertentu. Kesadaran dalam bidang kognitif 

disebut pengetahuan.  

Pengetahuan memiliki dampak pada kemampuan individu 

yang memengaruhi tindakan yang diambil. Pengetahuan dapat 

diperoleh tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga 

melalui pengalaman hidup. Meskipun demikian, tingkat pendidikan 

juga memainkan peran penting dalam memahami dan menyerap 
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informasi, yang pada gilirannya membentuk pemahaman individu. 

Pengetahuan masyarakat mengenai keuangan mencakup 

pemahaman tentang perhitungan matematika terkait nilai uang, 

bunga, inflasi, serta produk keuangan lainnya, yang menjadi dasar 

untuk menetapkan tujuan dan membuat keputusan keuangan 

(Setiawati &amp; Nurkhin, 2018). Dengan demikian, pengetahuan 

dapat diartikan sebagai informasi atau maklumat yang diketahui 

atau disadari oleh seseorang, dapat diperoleh dari pengalaman 

pribadi atau perjalanan masa lalu orang lain.  

Pengetahuan masyarakat tentang tujuan dan fungsi lembaga 

keuangan, baik konvensional maupun syariah, memiliki dampak 

pada minat masyarakat untuk menggunakan produk atau layanan 

lembaga keuangan tersebut. Pengetahuan masyarakat bersifat 

dinamis dan senantiasa berubah seiring dengan perkembangan 

zaman (Suryani, 2013:5). 

2.3.2 Sumber Pengetahuan 

Menurut definisi Wahana (2016, 146-150) sumber-sumber 

pengetahuan dapat diperoleh dari beberapa aspek, yaitu : 

1. Akal Budi Manusia: Sumber pengetahuan ini melibatkan 

kemampuan berpikir dan merenung manusia, yang 

memberikan pemahaman dan kepastian tentang kebenaran 

suatu hal. Akal budi manusia mampu melakukan 

penalaran dan membuktikan kebenaran suatu pengetahuan.  

2. Penelaahan Ilmiah: Sumber pengetahuan ini melibatkan 

pendekatan sistematik dan terarah dalam memperoleh 
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pengetahuan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah. Penelaahan ilmiah tidak selalu memerlukan 

pembentukan hipotesis dan model, namun tetap 

menjunjung tinggi keteraturan dan tujuan tertentu.  

3. Pengalaman: Sumber pengetahuan ini diperoleh melalui 

pancaindra, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengalaman menjadi titik tolak penting dalam perolehan 

pengetahuan manusia, karena pengetahuan seseorang 

tentang suatu hal banyak didasarkan pada pengalaman 

indrawi individu.  

4. Pengamatan Pancaindra: Sumber pengetahuan ini 

berkaitan dengan penggunaan panca indera manusia, yang 

dapat memberikan data dan fakta sebagai dasar 

pengetahuan kita. Pengamatan pancaindra memainkan 

peran kunci dalam penyajian informasi secara langsung 

dengan objek tertentu.. 

2.3.3 Jenis-Jenis Pengetahuan 

Pengetahuan tidak selalu tergantung sepenuhnya pada tingkat 

pendidikan seseorang, karena pengetahuan juga dapat diperoleh 

melalui pengalaman masa lalu. Meskipun demikian, tingkat 

pendidikan tetap mempengaruhi kemudahan seseorang dalam 

menyerap dan memahami informasi yang diterima. Jenis-jenis 

pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga, sebagaimana dijelaskan 

oleh Probosari dan Siswanti (2015): 

1. Tacid knowledge  
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Pada dasarnya, Tacid Knowledge merupakan informasi yang 

muncul melalui pemrosesan pikiran seseorang dan seringkali 

belum diorganisir dalam bentuk tertulis, tetapi berupa intuisi 

yang terakumulasi dari pengalaman sehari-hari dalam 

menjalankan suatu pekerjaan. Tacid Knowledge dapat 

menjadi Explicit Knowledge ketika dikomunikasikan melalui 

tulisan, grafik, atau media lainnya kepada orang lain. Hal 

explicid knowledge  

Explicit Knowledge adalah jenis pengetahuan yang sudah 

dipresentasikan dalam bentuk tertulis dan terstruktur. Jenis 

pengetahuan ini lebih mudah diingat, diuraikan, dan dapat 

dimanfaatkan, serta dapat disampaikan kepada orang lain. 

Ketika Explicit Knowledge digabungkan dengan Tacit 

Knowledge, hasilnya disebut Shared Knowledge. 

2. Shared knowledge  

Share Knowledge merupakaan hal yang dapat dilakukan 

melalui penulisan, pembuatan laporan, dan berbagai media 

publikasi. Proses penciptaan ilmu pengetahuan melibatkan 

pengalaman, intuisi, serta penulisan sehingga menghasilkan 

pengetahuan baru 

2.3.4 Tingkatan Pengetahuan 

Tingkatan pengetahuan merupakan cara untuk 

menggambarkan tingkat pemahaman dan penguasaan seseorang 

terhadap suatu informasi atau keterampilan. Menurut penelitian 

Notoadmodjo (2010), terdapat enam tingkatan pengetahuan, yakni:  
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1)  Tahu (Know) 

Merupakan tingkat pengetahuan yang paling dasar, di mana 

seseorang dianggap mengetahui suatu materi karena dapat 

mengingat informasi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Penilaian pada tingkat ini melibatkan kata kerja seperti 

menyebutkan, mendefinisikan, dan menguraikan.  

2) Memahami (Comprehension) 

Tingkatan ini menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan 

dan menginterpretasikan materi dengan benar. Setelah 

memahami objek, seseorang dapat menjelaskan, 

menerangkan, memberikan contoh, menyimpulkan, dan 

meramalkan terkait dengan materi yang dipelajari.  

3) Aplikasi (Application) 

Merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

yang telah dipelajari dalam situasi dan kondisi nyata.  

4) Analisis (Analysis) 

Menunjukkan kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

objek ke dalam komponen-komponen tertentu, dengan 

mempertahankan struktur organisasi dan hubungan di antara 

komponen tersebut.  

5) Sintesis (Synthesis) 

Menunjukkan kemampuan untuk menggabungkan atau 

menghubungkan bagian-bagian materi ke dalam suatu 

keseluruhan yang baru.  

6) Evaluasi (Evaluation) 
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Merupakan kemampuan untuk menilai suatu materi atau 

objek berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah 

seseorang memperoleh pengetahuan, proses komunikasi, 

informasi, dan motivasi yang matang diperlukan untuk 

mencapai kesepakatan atau kesamaan persepsi, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan perubahan perilaku. 

(Notoatmodjo, 2010) 

2.3.5 Indikator Pengetahuan 

Quick Response Code Indonesian Standard Knowledge 

merupakan pemahaman yang dimiliki oleh seorang individu atau 

kelompok tentang QRIS. Dalam konteks penelitian ini, variabel 

pengetahuan digunakan untuk menilai sejauh mana masyarakat 

memahami QRIS, dengan menggunakan beberapa indikator, 

sebagai berikut:  

1. Pengetahuan produk, yakni mengetahui informasi produk 

atau jasa. Seperti kelas produk, bentuk produk, bentuk jasa 

dan model produk. 

2. Pengetahuan pemakaian, yaitu kecukupan pengetahuan 

pemakaian penting dikarenakan konsumen tidak akan 

menggunakan produk apabila tidak memiliki pengetahuan 

mengenai suatu produk. 

3. Pengetahuan mengenai manfaat, yaitu mengetahui manfaat 

yang didapatkan dari layanan yang diberikan produk QRIS. 

(Melinda & Taufiq, 2020) 
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2.4 Kemudahan 

2.4.1 Definisi Kemudahan 

         Menurut Yani et al. (2018), kemudahan penggunaan berarti 

keyakinan seseorang bahwa menggunakan teknologi akan berjalan 

dengan lancar dan tidak menyulitkan (free of effort). Kemudahan 

penggunaan diartikan sebagai keyakinan bahwa penggunaan 

sebuah sistem akan dilakukan tanpa kesulitan berarti. Berdasarkan 

konsep "ease of use," definisi kemudahan penggunaan adalah 

seseorang cenderung menggunakan teknologi jika mereka 

menganggapnya mudah digunakan dan tidak memerlukan usaha 

yang berlebihan. (Wardani, 2020). Sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi tidak akan membutuhkan 

usaha ekstra juga disebut kemudahan (Jogiyanto, 2007). 

         Minat seseorang dengan menggunakan sebuah aplikasi 

dipengaruhi oleh tingkat kemudahan penggunaan sebuah aplikasi 

tersebut, terutama karena QRIS menggunakan Barcode dalam 

bentuk proses transaksi. Kemudahan penggunaan diartikan sebagai 

sejauh mana keyakinan seseorang bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan dilakukan tanpa kesulitan, yang berarti mudah 

digunakan. Kepercayaan ini dapat terwujud saat seseorang merasa 

terbantu dengan aplikasi teknologi informasi tersebut, sehingga 

tingkat pemanfaatan dan penggunaan sistem teknologi informasi 

tersebut akan semakin tinggi. Pemanfaatan sistem teknologi 

informasi diyakini akan memperlancar interaksi individu 

(Jogiyanto, 2007). Viehland & Leong seperti yang disebutkan 
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dalam Asri (2022), mengemukakan bahwa persepsi kemudahan 

menjadi faktor dalam membentuk minat untuk menggunakan 

sistem dan pada akhirnya penggunaan nyata dari sistem tersebut. 

Wu & Wang yang juga dikutip dalam Asri (2022) menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan merupakan faktor utama yang 

menentukan penggunaan sistem dan minat. 

2.4.2 Indikator Kemudahan 

         Chuang et, al, dalam jurnal Asri (2022) terdapat empat 

indikator dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use), yaitu:  

1. Fleksibilitas. 

Menggunakan suatu teknologi dipercaya dapat memberikan 

kemudahan bagi penggunanya karena mudah menyesuaikan 

diri dalam penggunaan teknologi. 

2. Kemudahan untuk berinteraksi.  

Menggunakan suatu teknologi dipercaya dapat memberikan 

kemudahan bagi penggunanya dalam berinteraksi. 

3. Kemudahan untuk digunakan. 

Menggunakan suatu teknologi seperti QRIS dipercaya akan 

memudahkan penggunanya karena teknologi tersebut mudah 

dipakai dan lebih mudah digunakan. 

4. Kemudahan untuk dipelajari. 

Memanfaatkan teknologi informasi dipercaya dapat 

mempermudah seseorang dalam proses pembelajarannya. 
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2.5 Kemanfaatan 

2.5.1 Definisi Kemanfaatan 

         Kemanfaatan merupakan tingkatan dimana seseorang berpikir 

bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya. 

Kartiniwati (2019) menjelaskan definisi persepsi kemanfaatan yaitu 

dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan. Keuntungan 

itu diyakini oleh individu dapat diperoleh apabila menggunakan 

teknologi informasi.  

         Manfaat penggunaan suatu teknologi informasi dapat kita 

ketahui dari kepercayaan nasabah. Nasabah mulai menerima 

produk tersebut dengan cara menggunakannya. Nasabah yakin 

bahwa dengan memanfaatkan produk atau teknologi informasi 

tersebut akan memberikan konstribusi positif bagi dirinya (Hadi 

dan Novi, 2015).  

         Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan 

suatu sistem teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja 

pengguna. Pengguna akan memanfaatkan sistem teknologi tersebut 

apabila terbukti bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Semakin besar manfaat yang diterima oleh seseorang, maka 

semakin tinggi juga keputusan seseorang untuk menggunakan 

teknologi tersebut 

2.5.2 Indikator Kemanfaatan 

         Dikutip dari Saputri (2017) dalam Kartiniwati (2019) ada 

beberapa indikator kemanfaatan dari menggunakan mobile banking 

yaitu sebagai berikut:  
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1. Menjadi lebih mudah, indikator ini akan mengukur bahwa 

dengan menggunakan mobile banking atau teknologi 

informasi pekerjaan pengguna akan lebih mudah dan cepat 

terselesaikan.  

2. Menambah produktifitas, indikator ini akan mengukur 

seberapa besar manfaat dari suatu teknologi dalam 

menambah produktifitas kerja pengguna.  

3. Mempertinggi efektifitas, indikator ketiga ini mengukur 

tingkat manfaat waktu pengguna dalam penelusuran pada 

saat ingin melakukan transaksi keuangan.  

4. Meningkatkan keuntungan, indikator ini mengukur tingkat 

manfaat keuntungan pengguna sebelum dan sesudah 

menggunakan teknologi informasi/mobile banking. 

 

2.6 Penelitian Terkait 

         Dalam penelitian ini, peneliti telah melampirkan beberapa 

penelitian sebelumnya sebagai referensi untuk memperkuat teori 

penelitian saat ini yang diajukan untuk memperjelas perbedaan dan 

persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya sebagai 

berikut : 

         Elsa , Hayati (2024) “Pengaruh Penggunaan Pembayaran 

Digital Terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan Quick Response 

Code Indonesian Standard (Qris) Pada Program Studi Manajemen 

Bisnis Syariah Umsu” Metode penelitian ini mengusung 

pendekatan kuantitatif dengan data utama yang diperoleh melalui 
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penggunaan kuesioner, di mana jumlah sampelnya mencapai 78 

responden. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 26, dengan penerapan teknik uji (t) dan analisis regresi 

linear sederhana.  

         Hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa variabel penggunaan 

pembayaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

minat mahasiswa dalam menggunakan QRIS. Dengan nilai thitung 

sebesar 9,964 > ttabel sebesar 1,992, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Penggunaan (X) berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 

Selain itu, berdasarkan hasil uji R2 , disimpulkan bahwa dampak 

variabel bebas (Penggunaan) terhadap variabel terikat (Minat) 

mencapai 56,6%. 

         Suliah, Pabulo (2023) “Pengaruh Media Sosial, Pengetahuan, 

dan Kemudahan Penggunaan QRIS terhadap Minat Generasi Z 

dalam Mengadopsi Teknologi Pembayaran Digital” Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat generasi Millennials dan Generasi Z 

dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Penggunaan media sosial memungkinkan mereka untuk terus 

memantau perkembangan QRIS, mengakses informasi terbaru, dan 

berinteraksi dengan pengguna lainnya, yang secara positif 

memengaruhi minat mereka untuk mengadopsi teknologi ini. Selain 

itu, pengetahuan tentang QRIS juga memiliki pengaruh positif pada 

minat penggunaan QRIS. Responden yang lebih mengerti cara 
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kerja dan manfaat QRIS lebih cenderung menerimanya sebagai 

alternatif pembayaran. 

         Ulya, Safwandi, Jannah (2023) ” Pengaruh Pengetahuan, 

Kemudahan dan Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Quick 

Response Indonesian Standart (QRIS)” Populasi penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat Kota Langsa yang berbelanja dan 

melakukan pembayaran menggunakan QRIS dan tidak diketahui 

berapa jumlahnya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Accidental Sampling yang merupakan teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel dengan menggunakan rumus Wibisono, jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 96 responden. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

pengetahuan, kemudahan dan risiko memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS di 

Swalayan Kota Langsa. Hal ini dapat dilihat dengan nilai Fhitung= 

20.695> dari Ftabel 2,47 dengan nilai signifikansi = 0.000. 

         Ramadhan & Asri (2023) “Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Persepsi Manfaat, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Digital 

Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS pada Generasi Muda” Data 

primer digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

dikumpulkan dari 115 orang responden yaitu masyarakat yang 

pernah atau masih menggunakan QRIS.  
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         Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda dengan alat bantu pengujian yaitu SPSS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

manfaat, gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan QRIS. 

         Engko, Limba , Achmad (2023) “Pengaruh Pengetahuan Dan 

Minat Bertransaksi Menggunakan Layanan Qris Dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) Sebagai Variabel Mediasi” 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM Coffee 

shop yang menggunakan QRIS. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Sampling Jenuh dengan jumlah 43 pelaku 

usaha UMKM Coffee shop sebagai responden. Alat uji yang 

digunakan adalah SmartPLS 3 dengan metode analisis PLS-SEM 

(Partial Least Square-Structural Equation Modelling).  

         Hasil penelitian ini yaitu 3 hipotesis yang diajukan, dua yang 

dapat diterima dan satu hiptesis ditolak. Hipotesis yang diterima 

yaitu pengaruh terhadap pengetahuan terhadap minat menggunakan 

melalui perceived usefulness dan pengauh terhadap pengetahuan 

terhadap minat menggunakan melalui pereived ease od use. 

Sedangkan hipotesis yang ditolak yaitu pengetahuan berpengaruh 

secara langsung terhadap minat menggunakan QRIS. 

         Palupi, Hartati, Sofa (2022) “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Kemudahan Penggunaan Sistem QRIS Terhadap Keputusan 
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Bertransaksi Menggunakan QRIS Pada Umkm” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persamaan regresi bernilai positif. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh, keputusan penggunaan sistem QRIS dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan kemudahaan penggunaan sistem QRIS. 

         Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara 

simultan maupun parsial variabel literasi keuangan dan kemudahan 

penggunaan sistem QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan QRIS. Hal tersebut menandakan 

bahwa variabel literasi keuangan dan kemudahan penggunaan 

sistem QRIS dapat dijadikan sebagai salah satu acuan strategi bagi 

lembaga jasa keuangan untuk meningkatkan keputusan 

menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran dalam transaksi 

jual beli pada UMKM di Kecamatan Beji dan Sukmajaya Kota 

Depok. 

         Andika, Susanti (2018) Pengaruh Marketing Mix Terhadap 

Keputusan Pembelian Parfum Di Azzwars Parfum Lubeg Padang, 

Berdasarkan penelitian Hasil diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Produk tidak signifikan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen Azzwars Parfum Lubeg Padang. 2) Harga tidak secara 

signifikan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen Azzwars 

Perfume Lubeg Padang, 3) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen Azzwars Parfum Lubeg Padang. 
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terkait 

No Penelitian 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Dea Adilla 

Elsa , Isra 

Hayati 

(2024) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Pembayaran 

Digital Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standard (Qris) 

Pada Program 

Studi Manajemen 

Bisnis Syariah 

Umsu 

Kuantitatif Hasil uji parsial (t) 

menunjukkan bahwa 

variabel penggunaan 

pembayaran memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

variabel minat 

mahasiswa dalam 

menggunakan QRIS. 

Dengan nilai thitung 

sebesar 9,964 > ttabel 

sebesar 1,992, dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel Penggunaan 

(X) berpengaruh 

terhadap variabel Minat 

(Y). Selain itu, 

berdasarkan hasil uji R2 

, disimpulkan bahwa 

dampak variabel bebas 

(Penggunaan) terhadap 

variabel terikat (Minat) 

mencapai 56,6%. 

2 Suliah, Azfa 

Mutiara 

Ahmad 

Pabulo 

(2023) 

Pengaruh Media 

Sosial, 

Pengetahuan, dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

QRIS terhadap 

Minat Generasi Z 

dalam 

Mengadopsi 

Teknologi 

Pembayaran 

Digital 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

minat generasi 

Millennials dan 

Generasi Z dalam 

menggunakan QRIS 

sebagai metode 

pembayaran. 

Penggunaan media 

sosial memungkinkan 

mereka untuk terus 

memantau 

perkembangan QRIS, 

mengakses informasi 
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No Penelitian 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

terbaru, dan berinteraksi 

dengan pengguna 

lainnya, yang secara 

positif memengaruhi 

minat mereka untuk 

mengadopsi teknologi 

ini. Selain itu, 

pengetahuan tentang 

QRIS juga memiliki 

pengaruh positif pada 

minat penggunaan 

QRIS. Responden yang 

lebih mengerti cara 

kerja dan manfaat QRIS 

lebih cenderung 

menerimanya sebagai 

alternatif pembayaran. 

3 Zikriatul 

Ulya, 

Safwandi, 

Miftahul 

Jannah 

(2023) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kemudahan dan 

Risiko Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

Quick Response 

Indonesian 

Standart (QRIS) 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel 

pengetahuan, 

kemudahan dan risiko 

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan QRIS di 

Swalayan Kota Langsa. 

Hal ini dapat dilihat 

dengan nilai Fhitung= 

20.695> dari Ftabel 2,47 

dengan nilai signifikansi 

= 0.000. 

4 Dina 

Ramadhan & 

Hendri 

Rahmayani 

Asri (2023) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi Manfaat, 

Gaya Hidup dan 

Literasi Keuangan 

Digital Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

QRIS pada 

Generasi Muda 

Kuantitatif Metode pengambilan 

sampel pada penelitian 

ini adalah non 

probability sampling 

dengan teknik purposive 

sampling. Metode 

analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi 

berganda dengan alat 

bantu pengujian yaitu 
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No Penelitian 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

SPSS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi 

manfaat, gaya hidup dan 

literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan 

QRIS. 

5 Cecilia 

Engko, 

Franco 

Benony 

Limba , Alda 

Puspita 

Achmad 

(2023) 

Pengaruh 

Pengetahuan Dan 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Layanan Qris 

Dengan 

Technology 

Acceptance 

Model (Tam) 

Sebagai Variabel 

Mediasi” 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah pelaku 

usaha UMKM 

Coffee shop yang 

menggunakan 

QRIS 

Kuantitatif Hasil penelitian ini yaitu 

3 hipotesis yang 

diajukan, dua yang 

dapat diterima dan satu 

hiptesis ditolak. 

Hipotesis yang diterima 

yaitu pengaruh terhadap 

pengetahuan terhadap 

minat menggunakan 

melalui perceived 

usefulness dan pengauh 

terhadap pengetahuan 

terhadap minat 

menggunakan melalui 

pereived ease od use. 

Sedangkan hipotesis 

yang ditolak yaitu 

pengetahuan 

berpengaruh secara 

langsung terhadap minat 

menggunakan QRIS. 

6 Anastasia 

Anggi 

Palupi, Tuti 

Hartati, 

Nidia Sofa 

(2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Sistem Qris 

Terhadap 

Keputusan 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Qris Pada Umkm 

Kuantitatif Berdasarkan hasil uji 

hipotesis menunjukkan 

bahwa secara simultan 

maupun parsial variabel 

literasi keuangan dan 

kemudahan penggunaan 

sistem QRIS 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

menggunakan QRIS. 

Hal tersebut 

menandakan bahwa 
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No Penelitian 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

variabel literasi 

keuangan dan 

kemudahan penggunaan 

sistem QRIS dapat 

dijadikan sebagai salah 

satu acuan strategi bagi 

lembaga jasa keuangan 

untuk meningkatkan 

keputusan 

menggunakan QRIS 

sebagai sistem 

pembayaran dalam 

transaksi jual beli pada 

UMKM di Kecamatan 

Beji dan Sukmajaya 

Kota Depok. 

7 Alfanda 

Andika, 

Febsri 

Susanti 

(2018) 

Pengaruh 

Marketing Mix 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Parfum Di 

Azzwars Parfum 

Lubeg Padang, 

Kuantitatif Berdasarkan penelitian 

Hasil diperoleh 

kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Produk tidak 

signifikan 

mempengaruhi 

keputusan pembelian 

konsumen Azzwars 

Parfum Lubeg Padang. 

2) Harga tidak secara 

signifikan 

mempengaruhi 

keputusan pembelian 

konsumen Azzwars 

Perfume Lubeg Padang, 

3) berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen Azzwars 

Parfum Lubeg Padang. 

Sumber: Data diolah (2024) 
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2.7 Kerangka Berpikir 

         Menurut Fitriyani (2016) mendefinisikan bahwa kerangka 

berpikir adalah sebuah kerangka yang menjelaskan bagaimana 

suatu teori yang berhubungan, yang dapat dibangun berdasarkan 

teori, pustaka serta penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dideskripsikan serta dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 

dapat menghasilkan hubungan satu variabel dengan variabel 

lainnya untuk diteliti.  

         Kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Keterangan : 

1.              : Secara Parsial 

2.              : Secara Simultan 

Pada penelitian ini mengambil 3 variabel independen dan 

satu variabel dependen untuk diteliti. Variabel independen yaitu 

Pengetahuan (X1) 

Minat Penggunaan 

QRIS (Y) Kemudahan (X2) 

Kemanfaatan (X3) 
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variabel Pengetahuan (X1), variabel Kemudahan (X2) dan variabel 

Kemanfaatan (X3) . Sedangkan pada variabel dependen adalah 

Minat Penggunaan QRIS (Y). Dalam kerangka berpikir tersebut 

dalam diketahui bahwa variabel  Independen X1,X2 dan X3 sama 

sama ingin melihat perihal pengaruh terhadap variabel dependen 

Minat Penggunaan QRIS (Y) tersebut. 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

         Menurut Sugiyono (2021) hipotesis merupakan langkah 

ketiga dalam penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan 

teori dan kerangka berpikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak 

setiap penelitian yang harus merumuskan hipotesis. Penelitian ini 

yang bersifat eksploratif dan deskriptif sering tidak perlu 

merumuskan hipotesis. sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.  

         Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis bisa dikatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empirik.   
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2.8.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat menggunakan 

QRIS 

         Penelitian yang dilakukan oleh Suliah & Azfa Mutiara (2023) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Millennials dan 

Generasi Z dalam menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran. Selain itu, pengetahuan tentang QRIS juga memiliki 

pengaruh positif pada minat penggunaan QRIS. Sedangkan 

Penelitian Cecilia Engko, Franco Benony Limba , Alda Puspita 

Achmad (2023) Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS. Adapun pengembangan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

          Ha1 : Pengetahuan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

QRIS 

 

2.8.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat menggunakan 

QRIS 

Dapat dilihat, dalam penelitian yang dilakukan Palupi (2021) 

variabel kemudahan penggunaan memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan nasabah berinfaq dan bersedekah menggunakan mobile 

banking sebesar 73,10%. Sedangkan pada penelitian, Saputro 

(2020) kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan QRIS. Adapun pengembangan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Ha2 : Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

QRIS 

2.8.3 Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Minat menggunakan 

QRIS 

Penelitian yang dilakukan oleh Irvianti & Elman Nafidzi 

(2023) menyatakan bahwa kemanfaatan berpengaruh positif 

terhadap keputusan menggunakan QRIS di kalangan mahasiswa 

Universitas Mahasiswa Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dengan 

nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 31,957 > F tabel. 

Adapun pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikuy: 

Ha3 : Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

QRIS 

2.8.4 Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Kemanfaatan 

Terhadap Menggunakan QRIS 

         Penelitian yang dilakukan oleh Suliah & Azfa Mutiara (2023) 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan tentang QRIS juga 

memiliki pengaruh positif pada minat penggunaan QRIS. Penelitian 

yang dilakukan Palupi (2021) variabel kemudahan penggunaan 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan nasabah berinfaq dan 

bersedekah menggunakan mobile banking sebesar 73,10%. 

Sedangkan penelitian Irvianti & Elman Nafidzi (2023) menyatakan 

bahwa secara simultan variabel pengetahuan, kemudahan, dan 

kemanfaatan berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan 

QRIS di kalangan mahasiswa Universitas Mahasiswa Banjarmasin. 
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Hal ini dapat dilihat dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 31,957 > F table. 

          Adapun pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

          Ha4 : Pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh 

terhadap minat menggunakan QRIS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif kausal. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. kausal adalah hubungan yang sebab akibat. Artinya, variasi 

pada X akan mempengaruhi variasi pada Y. Maka dari itu adapun 

penelitian ini yaitu menggunakan penelitian Kuantitatif. penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Meskipun populasi penelitian berjumlah besar, tetapi dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif jumlah yang besar bisa 

menjadi mudah dianalisis baik melalui statistik maupun computer 

(Bugin, 2013). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif hal ini 

dikarenakan telah memenuhi dari kaidah-kaidah ilmiah diantaranya 

adalah konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional serta sistematis. 

Data dari penelitian ini akan berupa angka-angka dan akan 

dianalisis dengan menggunakan ilmu statistik. penelitian survei 

adalah penelitian yang dilakukan dengan mengambil sampel dari 

satu populasi dan akan menggunakan angket sebagai alat 

pengumpulan data primer (Sofian dan Tukiran, 2014). 
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3.2 Populasi dan Sampel 

         Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah 

yang ingin  diteliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2014) 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi 

penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan digunakan 

sebagai penelitian adalah masyarakat Manggeng yang merupakan 

masyarakat di kabupaten Aceh Barat Daya. Masyarakat pada 

kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya berjumlah 

14.658 jiwa masyarakat. 

         Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang 

dijadikan subjek penelitian sebagai wakil dari para anggota 

populasi (Supardi, 2005). Penentuan jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus lemeshow 

dengan alasan jumlah para masyarakat pengguna QRIS Kecamatan 

Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya tidak diketahui, maka 

peneliti menggunakan rumus lemeshow  yaitu jika jumlah populasi 

tidak diketahui. Menurut purba dalam Widiyanto (2018:78) dapat 

dilihat perhitungan jumlah sampelnya adalah sebagaimana tertera 

di bawah ini yaitu, sebagai berikut:  

𝑛 =
𝑍²

4 (𝑀𝑜𝑒)
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Keterangan: 

 n = Jumlah sampel yang dicari 

 Z = tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% 

  = 1,96  

 Moe = Margin of error atau tingkatan kesalahan   

maksimal ditetapkan 10% 

Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, maka 

jumlah sampel minimal yang dapat diambil sebesar: 

2

2

)10.0(4

)96.1(
=n

)01,0(4

84,3
=

04,0

84,3
= 04,96=

 

   = 96,04 dan dibulatkan menjadi 96 

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan non probability sampling 

menggunakan teknik asidental sampling dimana peneliti berusaha 

menarik anggota populasi berdasarkan kemudahan ditemui atau 

ketersediaan anggota populasi (Sugiyono, 2018:81). Maka dari itu 

pengambilan sampel diambil berdasarkan kemudahan dalam 

mendapatkan sampel yakni seluruh Nasabah Bank Aceh Kabupaten 

Aceh Barat Daya 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

         Data adalah sesuatu yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 

fakta empiris yang akan digunakan untuk bisa memecahkan sebuah 

masalah ataupun menjawab pertanyaan sebuah penelitian (Siyoto 
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dan Sodik, 2015). Sumber dari penelitian ini berasal dari data 

primer. 

         Data primer adalah data yang menunjukkan pada informasi 

yang telah didapat oleh peneliti yang mempunyai kaitan erat 

dengan variabel kepuasan untuk tujuan spesifik studi. Sumber 

untuk data primer ini berasal dari responden individu, kelompok 

fokus, internet dan angket (Sekaran, 2011). Dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan data primer, yang akan dikumpulkan 

menggunakan metode angket atau kuesioner baik secara online 

maupun membagikan angket secara langsung. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

         Sugiyono (2013) mendefinisikan bahwa teknik pengumpulan 

data adalah sebuah langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memperoleh data serta keterangan-keterangan yang akan 

membantu untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan sebuah penelitian. Untuk mendukung penelitian ini 

diperlukan sejumlah data yang mampu memperkuat penelitian. 

Adapun cara yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian ini, akan digunakan teknik sebagai berikut : 

         Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan angket, 

peneliti akan mengambil angket dengan cara menyebarkan angket 

secara langsung dan juga secara online kepada nasabah Bank Aceh 

Kabupaten Aceh Barat Daya, di dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan angket yang bersifat tertutup atau (diharahasiakan). 
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Sugiyono (2014) mendefinisikan angket/kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien, dan kuesioner-kuesioner ini dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat dikirim kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui media sosial. 

 

3.5 Skala Pengukuran 

         Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas 

suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel 

penelitian, menurut Budiaji (2013) ada beberapa pengukuran skala 

yang dapat digunakan dalam penelitian, diantaranya adalah skala 

thurstone, guttman, dan likert. Skala thurstone digunakan untuk 

menduga preferensi individu dengan menggunakan nilai frekuensi 

responnya, skala guttman menggunakan kumulatif yaitu apabila 

individu menyetujui satu butir pertanyaan maka semua butir 

pertanyaan juga ikut menyetujuinya, dan skala likert menggunakan 

beberapa butir pertanyaan dan disediakan lima butir titik pilihan 

pada setiap butirnya. Dalam penelitian ini, teknik dalam 

pengukuran data menggunakan skala Likert. 

         Terdapat macam-macam skala pengukuran adalah skala 

nominal, skala interval, dan skala rasio. Skala yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala interval. Sugiyono (2013), skala likert 

digunakan untuk mengukur tingkat sikap, fenomena sosial, 
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pendapat dan persepsi seseorang terhadap sesuatu. Dalam 

penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan dan pernyataan. Skala likert ini disusun 

dikategorikan empat pernyataan yang dirancang dalam bentuk 

angket dan diberi dengan nilai 1-4 (satu sampai empat), seperti 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. 1 

Skala Pengukuran Data 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

                         Sumber: Sugiyono (2014) 

 

3.6 Variabel Penelitian 

         Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan lainnya atau suatu 

objek dengan objek lainnya. Artinya variabel penelitian merupakan 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 



 

52 
 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel yaitu dua variabel independen dan satu variabel dependen.  

3.7 Operasional Varibel 

         Noor (2012) mengemukakan bahwa operasional variabel 

adalah sebuah metode yang berguna untuk mengukur suatu variabel 

dengan cara melihat pada indikator dan dimensi dari satu variabel 

tersebut. Pada operasional variabel peneliti menyusun berdasarkan 

indikator masing-masing faktor. Dalam penelitian ini definisi 

operasional variabelnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Sumber Skala 

1 Pengetahu

an (X1) 

pengetahuan 

merupakan 

aset yang 

dimiliki oleh 

setiap 

individu dan 

dapat 

diperoleh 

melalui 

pengalaman 

pribadi 

maupun 

pengalaman 

orang lain. 

Pengetahuan 

mencakup 

segala 

sesuatu yang 

diketahui, 

terutama 

yang 

1. Pengetah

uan 

produk 

2. Pengetah

uan 

pemakaia

n 

3. Pengetah

uan 

Mengena

i manfaat 

Melinda 

& Taufiq, 

(2020) 

Interval 
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No Variabel Definisi Indikator Sumber Skala 

berkaitan 

dengan 

pekerjaan. 

2 Kemudah

an (X2) 

Kemudahan 

penggunaan 

diartikan 

sebagai 

keyakinan 

bahwa 

penggunaan 

sebuah sistem 

akan 

dilakukan 

tanpa 

kesulitan 

berarti. 

Berdasarkan 

konsep "ease 

of use," 

definisi 

kemudahan 

penggunaan 

adalah 

seseorang 

cenderung 

menggunakan 

teknologi jika 

mereka 

menganggapn

ya mudah 

digunakan 

dan tidak 

memerlukan 

usaha yang 

berlebihan. 

1. Fleksibili

tas 

2. Kemuda

han 

untuk 

berintera

ksi 

3. Kemuda

han 

untuk 

digunaka

n 

4. Kemuda

han 

untuk 

dipelajari 

Chuang 

et, al, 

dalam 

jurnal 

Asri 

(2022) 

Interval 

3 Kemanfaa

tan (X3) 

Kemanfaatan 

merupakan 

tingkatan 

dimana 

seseorang 

berpikir 

bahwa 

menggunakan 

1. Menjadi 

lebih 

mudah 

2. Menamb

ah 

produktif

itas 

3. Mempert

Saputri 

(2017) 

dalam 

Kartiniw

ati 

(2019) 

Interval 
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No Variabel Definisi Indikator Sumber Skala 

suatu sistem 

akan 

meningkatkan 

kinerjanya. 

Kartiniwati 

(2019) 

menjelaskan 

definisi 

persepsi 

kemanfaatan 

yaitu dapat 

digunakan 

untuk tujuan 

yang 

menguntungk

an. 

Keuntungan 

itu diyakini 

oleh individu 

dapat 

diperoleh 

apabila 

menggunakan 

teknologi 

informasi.  

inggi 

efektivita

s 

4. Meningk

atkan 

keuntung

an 

4 Minat 

Mengguna

kan QRIS 

(Y) 

Minat adalah 

kondisi di 

mana 

seseorang 

merasa 

tertarik pada 

suatu hal dan 

memiliki 

dorongan 

untuk 

mengeksplora

si atau 

mendalaminy

a. Ini dapat 

dijelaskan 

sebagai 

kecenderunga

n untuk 

1. Keingina

n untuk 

menggun

akan 

2. Selalu 

mencoba 

untuk 

menggun

akan 

3. Berlanjut 

dimasa 

yang 

akan 

datang 

Sugiyant

o (2017) 

Interval 
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No Variabel Definisi Indikator Sumber Skala 

memberikan 

perhatian, 

mempelajari, 

dan terlibat 

dalam 

aktivitas atau 

objek 

khusus.Minat 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

3.8 Uji Instrumen Penelitian 

3.8.1 Validitas 

         Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Valid didefinisikan sebagai sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Uji validitas ini memastikan bahwa masing-masing 

pertanyaan akan terklasifikasikan pada variabel-variabel yang telah 

ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut maka data tersebut 

disebut valid (Ghozali, 2011). 

         Sugiyono (2013) mengungkapkan apabila koefisien antara 

item dengan total keseluruhan dari item memiliki nilai sama 

ataupun diatas nilai 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid, akan 

tetapi apabila nilainya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

         Setelah itu, akan dibandingkan dengan nilai kritisnya. Bila 

dihitung thitung > ttabel, maka data tersebut valid (signifikan) dan 

layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Akan tetapi 
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jika sebaliknya thitung < ttabel maka data tersebut tidak valid (tidak 

signifikan) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis 

penelitian. Data yang valid berikutnya akan dilakukan uji 

reliabilitas. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

         Uji reliabilitas dilakukan untuk mengumpulkan variabel 

penelitian reliabel atau tidak (Sugiyono, 2010). Sugiyono (2013) 

juga mengungkapkan bahwa reliabilitas adalah pengukuran yang 

dilakukan dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uji 

reliabilitas adalah mengukur kestabilan alat ukur. Segala alat ukur 

dikatakan reliabel apabila dapat memberikan hasil yang sama bila 

dipakai untuk mengukur ulang.  

         Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengukuran koefisien dari Alpha. Uji reliabilitas yang dilakukan 

secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. Jika nilai 

Alpha>0,60 maka reliabel, dalam hal ini peneliti menggunakan 

rumus Cronbach Alpha untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

instrumen dari variabel sebuah penelitian. Untuk mengetahui hasil 

uji reliabilitas, maka dilakukan dengan cara membandingkan antara 

alpha (α) dengan r tabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha yaitu > 0,60 

(Ghozali, 2011). 
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3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas 

         Uji Normalitas pada penelitian ini untuk mengukur 

kenormalan distribusi data artinya uji normalitas ini ialah untuk 

memastikan apakah sebuah data dapat dikatakan normal atau tidak. 

Model regresi yang bisa dikatakan normal adalah model regresi 

yang memiliki nilai residual yang memiliki distribusi secara 

normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal 

Probability Plot of Regression Standarlized Residual atau Skewness 

dan Kurtosis. 

         Pada penelitian ini akan digunakan uji normalitas Normal 

Probability Plot of Regression Standardized Residual. Distribusi 

normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Ghozali 

menyatakan bahwa dasar dari pengambilan keputusan untuk uji 

normalitas dengan probability Plot adalah jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau grafik 

histogramnya maka distribusi dapat dikatakan normal, model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data 

menyebar jauh dari data garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

diagonal atau grafik histogramnya maka distribusi normal dan 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3.9.2 Uji Multikolinearitas 

         Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi di antara variabel independen (bebas). Pengujian 

dengan model regresi tidak dapat dilakukan jika variabel-variabel 

independen saling berkorelasi yang membuat variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas 

di antara variabel independen dapat dilihat dari nilai toleran 

maupun varian inflation factor (VIF).  

         Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas 

yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 

0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10 (Ghozali, 2013). 

 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

         Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali (2013) bahwa 

jika varian data residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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         Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik Scatter Plot. Adapun 

dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

3.10 Uji Regresi Linear Berganda  

           Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Adapun digunakannya alat analisis regresi linear 

ditujukan untuk memperediksikan nilai variabel terikat dan 

menjelaskan pengaruhnya. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

jenis uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y secara bersamaan. Regresi 

linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Rumus untuk melihat analisis linear 

berganda yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2  + β3X3 + e 

Keterangan :  

Y  = Minat Penggunaan QRIS 

X1 = Pengetahuan 
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X2 = Kemudahan 

X3 = Kemanfaatan 

β1 = Koefisien Pengetahuan 

β2 = Koefisien Kemudahan 

β3 = Koefisien Kemanfaatan 

α   = Konstanta  

e   = Standard Error 

3.11 Uji Hipotesis 

3.11.1 Uji Parsial (Uji T) 

           Uji parsial t adalah pengujian untuk melihat seberapa jauh 

pengaruh variabel penjelas secara individual untuk menerangkan 

variasi keterkaitan variabel, dan juga membandingkan nilai statistik 

dengan titik kritis menurut table, apabila nilai statistik t hasil 

perhitungan lebih tinggi dibanding t tabel, kita menerima hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen (Priadana dan 

Muis, 2009). Langkah-langkah pengujiannya diantaranya: 

1. Perumusan Hipotesis 

H1 = Pengetahuan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Ha1 = Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS 

H2 = Kemudahan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS 
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Ha2 = Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Ha3 = Kemanfaatan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Ha3 = Kemanfaatan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS 

2. Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05 

yang berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian diterima atau ditolak. 

3. Menentukan Kriteria uji penerimaan maupun penolakan 

hipotesis: 

Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho 

ditolak. Berdasarkan signifikansi:  

a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

b. Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

4. Pengambilan Keputusan 

3.11.2 Uji Simultan 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(Pengetahuan, Kemudahan dan Kemanfaatan) secara bersama–

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Minat 

Penggunaan QRIS). Pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan: 
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a. Jika nilai signifikan f < 0,05 maka variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikan f > 0,05 maka variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

3.12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

           Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti yaitu 

variabel dependen dan independen, maka dihitung koefisien 

determinasi jika R2 = 100% berarti variabel independen 

berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen, demikian 

sebaliknya jika R2 = 0 berarti variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang semakin 

tinggi menjelaskan bahwa semakin cocok variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Semakin kecil nilai R2 berarti 

semakin sedikit kemampuan variabel-variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut:  

1) Nilai R2 harus berkisar 0 sampai 1 (0 < R2 < 1)   

2) Apabila R2 = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. 

3) Apabila R2 = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali 

antara variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Oleh karena dalam analisis regresi berganda menggunakan 

lebih dari satu variabel independen, maka nilai yang diambil adalah 

nilai Adjusted R-Square 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bank Aceh Syariah 

Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah Daerah di 

Aceh tercetus atas prakarsa dewan pemerintah Daerah Peralihan 

Provinsi Atjeh (Sekarang Disebut Pemerintah Nanggroe Aceh 

Darussalam) setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) peralihan Provinsi Aceh di Kutaraja 

(sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan  Nomor 7/DPRD/5 

tanggal 7 September 1957, beberapa orang mewakili Pemerintah 

Daerah menghadap Mula Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di 

Kutaraja, untuk mendirikan suatu Bank dalam bentuk Perseroan 

Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan Atjeh, NV” 

dengan modal dasar ditetapkan Rp 25.000.000.  

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2 

Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat 

Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari 

Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 

tanggal 18 Maret 1960, Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh 

NV dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris 

terdiri atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad 

Hoesin, dan Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-

undang No. 13 Tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan pokok 

bank pembangunan daerah, semua bank milik pemerintah daerah 
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yang sudah berdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri dengan 

undang-undang tersebut. (Bank aceh, 2024) 

Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh 

Keputusan Gubernur BI No.12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 

September 2010. Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah 

dengan diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 

19 Oktober 2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang 

Syariah Bank dalam aktivitas komersial Bank. Bank mulai 

melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah 

tersebut pada 5 November 2004. Sejarah baru mulai diukir oleh 

Bank Aceh melalui hasil rapat RUPSLB (Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank 

Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem 

konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. 

Dengan menjadi Bank Syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah 

satu titik episentrum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

daerah yang lebih optimal. Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di 

Jalan Mr. Mohd. Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Sampai dengan 

akhir tahun 2017, Bank Aceh telah memiliki 161 jaringan kantor 

terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat Operasional, 25 Kantor 

Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar 

dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di kota Medan (dua Kantor 

Cabang, dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 

17 Payment Point. 
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Salah satu kantor cabanng pembantu Bank Aceh Syariah 

yaitu Bnak Aceh Syariah Capem Manggeng, yang terletak di (Jln. 

Nasional No. 47, Kec. Manggeng, Kab. Aceh Barat Daya). 

Perkembangan Bank Aceh Syariah juga terjadi dilakukan secara 

merata, termasuk pula pada cabang pembantu (CAPEM) nya salah 

satunuya di daerah Manggeng. Untuk meningkatkan pelayanan 

kepada para nasabah nya di Manggeng, diberikan penambahan unit 

ATM pada CAPEM Manggeng, yang dimana tentu saja hal tersebut 

mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi secara tunai, 

baik setor maupun tarik dan juga berbagai fitur lainnya seperti 

transfer, pembelian dan pembayaran. 

4.1.1 Visi Bank Aceh Syariah 

Bank Aceh Syariah memiliki visi: 

Menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam 

Pelayanan di Indonesia” 

Selaras dengan rencana strategis jangka menengah Bank 

sebagaimana telah dicantumkan dalam Corporate Plan PT. Bank 

Aceh Syariah Tahun 2018 – 2022. Penyesuaian landasan ideal 

tersebut dimulai sejak ditetapkan dengan komitmen seluruh 

sumberdaya organisasi dengan daya upaya maksimal untuk 

mewujudkannya. 

4.1.2 Misi Bank Aceh Syariah 

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda 

pembangunan daerah.  
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2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis TI untuk semua 

segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menengah, sektor 

pemerintah maupun korporasi.  

3. Menjadi Bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan 

stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam muamalah 

secara komprehensif (syumul). 

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan 

masyarakat Aceh umumnya.  

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan 

syariah di Aceh. 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 96 responden yang 

merupakan nasabah Bank Aceh Syariah yang ada di kecematan 

Manggeng yang berada di Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya) 

dan menggunakan QRIS, terbagi berdasarkan jenis kelamin, usia 

dan pendidikan terakhir. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner 

maka diperoleh data sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamnin Jumlah Responden Presentase (%) 

1 Perempuan 54 responden 56,3 % 

2 Laki-Laki 42 responden 43,7 % 

Total 96 Responden 100 % 

Data diolah 2024 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa umur 

responden yang di kec Manggeng didominasi jenis kelamin 

perempuan, hal itu dapat dilihat seperti pada tabel yang 

menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan mencapai 54 

responden dengan presentase 56,3%. Dan untuk jenis kelamin laki-

laki mencapai 42 responden dengan presentase 43,7%. 

 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Usia  

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Umur Responden Jumlah Responden Presentase (%) 

1 < 15 Tahun 0 Responden 0 % 

2 15 - 20 Tahun 16 Responden 16,7 % 

3 21 – 25 Tahun 64 Responden 66,6 % 

4 > 25  Tahun 16 Responden 16,7 % 

Total 96 Responden 100 % 

Data Diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang 

berada di kecamatan Manggeng didominasi berusia 21 - 25 Tahun, 

hal itu dapaat dilihat pada tabel yang menunjukan bahwa responden 

yang berusia 21 - 25 Tahun berjumlah 64 responden dengan 

presentase 66,6% . Selanjutnya diikuti responden yang berumur 15 

- 20 tahun dan respnden berumur > 20 tahun, dimana keduanya 

sama sama berjumlah 16 responden dengan presentase 16,7%.  
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c. Karakteristik Responden Berapa Lama Menggunakan 

QRIS Pada  Bank Aceh Syariah  

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan 

QRIS 

No Lama Menggunakan QRIS Jumlah Responden Presentase (%) 

1 < 3 Bulan 14 Responden 14,6 % 

2 4 - 11 Bulan 29 Responden 30,2 % 

3 1 - 3 Tahun 40 Responden 41,7 % 

4 > 3 Tahun 13 Respondem 13,5 % 

Total 96 Responden 100 % 

Data Diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden yang 

berada di kecamatan Manggeng didominasi respoden yang 

pengguna QRIS 1-3 tahun, hal itu dapata dilihat pada tabel yang 

menunjukan bahwa responden yang lama menggunakan QRIS 1-3 

tahun berjumlah 40 responden dengan presentase 41,7%. 

Selanjutnya diikuti responden yang lama menggunakan QRIS 4 - 

11 bulan berjumlah 29 responden dengan presentase 30,2 %. 

Selanjutnya diikuti responden yang lama menggunakan QRIS < 3 

bulan berjumlah 14 responden dengan presentase 14,6 %. Sisanya 

responden yang lama menggunakan QRIS > 3 Tahun berjumlah 13 

responden dengan presentase 13,5% 

  



 

70 
 

d. Karakterisktik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir  

Tabel 4. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase (%) 

1 SD 0 Responden 0 % 

2 SMP 2 Responden 2,1% 

3 SLTA 22 Responden 22,9 % 

4 D3/S1/S2/S3 72 Responden 75 % 

Total 96 Responden 100 % 

Data diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

terakhir responden yang berada kecamatan Manggeng didominasi 

oleh D3/S1/S2/S3 hal ini dapat dilihat pada tabel yang 

menunujukan bahwa D3/S1/S2/S3 mencapai 72 responden dengan 

presentase 75 %, kemudian diikuti oleh responden yang pendidikan 

terakhirnya SLTA sejumlah 22 responden dengan presentase 22,9 

%, dan sisanya responden yang pendidikan SMP sejumlah 2 

responden dengan presentase 2,1% 

 

4.2 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Penelitian 

4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pegetahuan  

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang 

berada di Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 

menurut pernyataan pada variabel Pengetahuan. Variabel 

Pengetahuan terdiri dari 5 pernyataan. Setiap butir pernyataan 

terdapat lima alternatif jawaban dengan skor paling tinggi 4 dan 

paling rendah 1. Tingkat frekuensi jawaban responden atas 

pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 5 

Deskriptif Pengetahuan 

No 
Variabel 

pernyataan 
STS TS S SS total 

Rata 

Rata 

1 X1.1 0 0 50 46 96 3,48 

2 X1.2 0 8 56 32 96 3,25 

3 X1.3 0 0 20 76 96 3,79 

4 X1.4 0 0 23 73 96 3,76 

5 X1.5 0 0 28 68 96 3,71 

Jumlah Pengetahuan 3,60 

Data diolah 2024 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel 

pegetahuan (X1) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada anggka 3,60 dimana 

pernyataan yang memiliki rata-rata tinggi adalah 3.79 pada 

pernyataan X1.3 terkait dengan pernyataan berupa “Setahu saya 

Sistem Quick Response Code Indonesia Standart (Qris) sebagai 

alat alternatif ang memberikan banyak manfaat”. Sedangkan rata-

rata paling rendah 3.25 pada pernyataan X1.2 dengan pernyataan 

berupa “Saya tahu Quick Response Code Indonesia Standart (Qris) 

memberikan perlindungan data pribadi dan transaksi para 

masyarakat. Hasil keseluruhan dari jawaban para responden 

didominasi dalam katagori “Sangat Setuju”. 

4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemudahan  

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang 

berada di Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 

menurut pernyataan pada variabel Pengetahuan. Variabel 

Pengetahuan terdiri dari 5 pernyataan. Setiap butir pernyataan 

terdapat lima alternatif jawaban dengan skor paling tinggi 4 dan 
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paling rendah 1. Tingkat frekuensi jawaban responden atas 

pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 6 

Deskriptif Kemudahan 

No 
Variabel 

pernyataan 
STS TS S SS Total 

Rata 

Rata 

1 X2.1 0 0 28 68 96 3,71 

2 X2.2 0 0 33 63 96 3,66 

3 X2.3 0 0 26 70 96 3,73 

4 X2.4 0 0 19 77 96 3,80 

5 X2.5 0 0 22 74 96 3,77 

Jumlah Kemudahan 3,73 

Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel 

kemudahan (X2) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada anggka 3,73 dimana 

pernyataan yang memiliki rata-rata tinggi adalah 3,80 terkait yaitu 

Pernyataan X2.4 berupa “Sistem Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) lebih fleksibel daripada uang”.  Sedangkan rata-

rata terendah yaitu pada 3,66 pada pernyataan X2.2 dengan 

pernyataan “Sistem Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) mudah dipaham penggunanya”. Hasil keseluruhan dari 

jawaban para responden didominasi dalam katagori “Sangat 

Setuju”. 

4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Kemanfaatan 

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang 

berada di Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 

menurut pernyataan pada variabel Pengetahuan. Variabel 

Pengetahuan terdiri dari 5 pernyataan. Setiap butir pernyataan 
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terdapat lima alternatif jawaban dengan skor paling tinggi 4 dan 

paling rendah 1. Tingkat frekuensi jawaban responden atas 

pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 7 

Deskriptif Kemanfaatan 

No 
Variabel 

pernyataan 
STS TS S SS Total 

Rata-

Rata 

1 X3.1 0 0 31 65 96 3,68 

2 X3.2 0 0 34 62 96 3,65 

3 X3.3 0 0 31 65 96 3,68 

4 X3.4 0 0 50 46 96 3,48 

5 X3.5 0 0 28 68 96 3,71 

Jumlah Kemanfaatan 3,64 

Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel 

kemanfaatan  (X3) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada anggka 3,64 dimana 

pernyataan yang memiliki rata-rata tinggi adalah 3,71 yaitu 

pernyataan X3.5 pernyataan ”Proses transaksi pembayaran 

menggunakan Quick Response Code Indonesia Standart (Qris) 

dapat digunakan dimana saja”. Sedangkan rata-rata terendah yaitu 

pada 3.48 pada pernyataan  X3.4 dengan prernyataan terkait 

“Pembayaran menggunakan Quick Response Code Indonesia 

Standart (Qris) lebih teliti karena terdapat struk hasil 

pembayaran”.Hasil keseluruhan dari jawaban para responden 

didominasi dalam katagori “Sangat Setuju”. 

4.2.4 Tanggapan Responden Terhadap Minat  

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang 

berada di Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 
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menurut pernyataan pada variabel Pengetahuan. Variabel 

Pengetahuan terdiri dari 5 pernyataan. Setiap butir pernyataan 

terdapat lima alternatif jawaban dengan skor paling tinggi 4 dan 

paling rendah 1. Tingkat frekuensi jawaban responden atas 

pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 8 

Deskriptif Minat 

No 
Variabel 

pernyataan 
STS TS S SS Total 

Rata 

Rata 

1 Y1 0 0 48 48 96 3,50 

2 Y2 0 0 38 58 96 3,60 

3 Y3 0 0 53 43 96 3,45 

4 Y4 0 0 29 67 96 3,70 

5 Y5 0 0 31 65 96 3,68 

6 Y6 0 0 33 63 96 3,66 

Jumlah Minat 3,60 

Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel minat 

(Y) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk keseluruhan 

pernyataan berada pada anggka 3,60 dimana pernyataan yang 

memiliki rata-rata tinggi adalah 3,70 yaitu pernyataan Y.4 dengan 

pernyataan ” Saya yakin QRIS dapat mempermudah transaksi dan 

saya berminat untuk menggunakannya.”. Sedangkan rata-rata 

terendah yaitu pada 3.45 pada pernyataan Y3 dengan pernyataan 

terkait “Layanan Quick Response Code Indonesia Standart (Qris)  

membuat para masyarakat lebih nyaman dan aman karena fitur 

yang tersedia.”. Hasil keseluruhan dari jawaban para responden 

didominasi dalam katagori “Sangat Setuju”. 
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4.3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.3.1 Hasil Uji Validitas    

Dengan memakai tingkat kepercayaan 95% atau α=5%, dan 

Rtabel memiliki nilai signifikan 5% = 0,201 terhadap jumlah N=96 

dengan df=94 (df= n-2), maka sub-sub penyataan tersebut dapat 

dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan (X1) 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X1.1 0,522 0,201 Valid 

2 X1.2 0,652 0,201 Valid 

3 X1.3 0,764 0,201 Valid 

4 X1.4 0,647 0,201 Valid 

5 X1.5 0,666 0,201 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel 

Pengetahuan (X1) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,201 atau 

Rhitung > Rtabel. Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan 

variabel dikatakan valid. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas Kemudahan (X2) 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X2.1 0,535 0,201 Valid 

2 X2.2 0,578 0,201 Valid 

3 X2.3 0,803 0,201 Valid 

4 X2.4 0,738 0,201 Valid 

5 X2.5 0,648 0,201 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel 

Kemudahan (X2) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,201 atau 

Rhitung > Rtabel. Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan 

variabel dikatakan valid. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Validitas Kemanfaatan (X3) 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X3.1 0,629 0,201 Valid 

2 X3.2 0,784 0,201 Valid 

3 X3.3 0,670 0,201 Valid 

4 X3.4 0,648 0,201 Valid 

5 X3.5 0,696 0,201 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel 

Kemanfaatan (X3) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,201 atau 

Rhitung > Rtabel. Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan 

variable dikatakan Valid. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Validitas Minat (Y) 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 Y.1 0,713 0,201 Valid 

2 Y.2 0,646 0,201 Valid 

3 Y.3 0,608 0,201 Valid 

4 Y.4 0,581 0,201 Valid 

5 Y.5 0,407 0,201 Valid 

6 Y.6 0,678 0,201 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Minat (Y) 

lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,201 atau Rhitung > Rtabel. 

Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan Variable dikatakan valid. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Kemudian setelah melakukan uji validitas setiap variabel, 

maka selanjutnya telah dapat melakukan uji reliabilitas. Hasil dari 

analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada output SPSS dengan 

meilhat nilai alpha (α). Dalam pengambilan keputusan asumsi 

apabila nilai alpha cronbanch > 0,60 maka setiap sub penyataan 

dari variabel yang diteleliti maka dapat dikatakan reliable. Adapun 

hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronback 

No Variabel Penelitian Nilai Alpha Alpha 

cronbanch 

Keterangan 

1 Pengetahuan (X1) 0,638 0,60 Reliabel 

2 Kemudahan (X2) 0,669 0,60 Reliabel 

3 Kemanfaatan (X3) 0,717 0,60 Reliabel 

4 Minat (Y) 0,657 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

masingmasing variabel memiliki nilai Cronbach’s 0,60. Dengan 

demikian variabel Pengetahuan, Kemudahan, Kemanfataan, dan 

Minat dapat dinyatakan reliabel. 
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4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik  

4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

residual model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

grafik. Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melihat normal probability plot. Normal probability plot 

adalah membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal 

(Ghozali, 2011).  

Untuk melihat kenormalan dari nilai residual ini, maka kita 

dapat berpedoman pada titik-titik ploting yang terdapat dalam hasil 

output SPSS.  Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut. 

1. Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis 

diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

2. Sementara itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak 

mengikuti garis diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa 

nilai residual tidak berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 

160-161) 
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Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Normal Probability Plot 

 
    Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan hasil olah data dan didapatkan hasil seperti pada 

gambar yang ditampilkan diatas, yang dimana dapat dilihat bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal sehingga data yang 

digunakan pada penelitian ini berdistribusi dengan normal dan 

memenuhi asumsi normalitas 

4.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antar varian residual 

pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak terdapat kesamaan antar varian 

residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pada 

penelitian ini pengujian heteroskedestisitasn dilakukan 

menggunakan scatterplot. 

Ketentuan pada uji heteroskedastisitas menggunakan 

Scatterplot apabila titik-titik data menyebar di atas dan di bawah 
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atau di sekitar nol, penyebaran titik-titik tersebut rata artinya tidak 

mengumpul di atas saja atau di bawah saja dan penyebaran titik - 

titik data tidak membentuk pola dan tidak berpola maka tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dan 

tabel berikut:  

Gambar 4. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Bedasarkan output Scatterplots di atas diketahui bahwa : 

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0. 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
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Dengan demikian dapat kita disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastistas, hingga model regresi yang baik dan 

ideal dapat terpenuhi. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada hasil uji 

heteroskedestisitas menggunakan scatterplot diatas, dapat dilihat 

bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

nol. Sehingga dapat disimplkan bahwa data yang digunakan pada 

penelitian ini terbebas atau tidak terjadi gela Heteroskedestisitas. 

4.4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas adalah menguji korelasi antar 

variabel independen (Pengetahuan, Kemudahan, Kemanfaatan dan 

Minat) pada model regresi. Uji multikoliniearitas menyatakan 

bahwa variable independen harus terbebas dari gejala 

multikoliniearitas. Adapun kriteria variabel independent terbebas 

dari multikoliniearitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 

Hasil Uji Multikoliniearitas Nilai Tolerance dan VIF 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pengetahuan 0,640 1,562 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Kemudahan 0,337 2,969 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Kemanfaatan 0,461 2,171 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Pada uji multikolinearitas adalah menguji korelasi antar 

variabel independen (digital marketing, brand image, pemahaman) 

pada model regresi. Uji multikoliniearitas menyatakan bahwa 

variabel independen harus terbebas dari gejala multikoliniearitas. 

Adapun kriteria variabel independent terbebas dari 

multikoliniearitas sebagai berikut: 

a. Apabila tolerance > 0,1 dan nilai VIF (variance inflation 

factors) < 10, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen terbebas dari gejala multikolinearitas antar variabel 

independent pada model regresi. 

b. Apabila tolerance < 0,1 dan nilai VIF (variance inflation 

factors) >10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independent pada model regresi 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 

Pengetahuan (X1) memiliki nilai tolerance 0,640 > 0,1 dan nilai 
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VIF 1,562 < 10, Variabel Kemudahan (X2) nilai tolerance 0,337 > 

0,1 dan nilai VIF 2,969 < 10, dan Variabel Kemanfaatan (X3) 

memiliki nilai tolerance 0,461 dan nilai VIF 2,171 < 10. Dengan 

demikian berdasarkan ketentuan dari dasar pengambilan keputusan 

yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengetahuan (X1) dengan variabel Kemudahan (X2) dan 

variabel Kemanfaatan (X3) bebas dari multikolinearitas 

4.4.4 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk melihat dan mengetahui variabel independent yang dapat 

menentukan variabel dependen, dimana pada penelitian ini variable 

independent adalah variabel pengetahuan, kemudahan dan 

kemanfaatan. Sedangkan variabel dependennya adalah minat 

menggunakan quick response code indonesian standard (QRIS) 

pada bank aceh syariah.. Perhitungan statistik analisis linier 

berganda yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 23. Adapun ringkasan 

hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 15 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.504 1.790  1.399 .165 

Pengetahuan .386 .099 .338 3.894 .000 

Kemudahan .390 .146 .321 2.677 .009 

Kemanfaatan .267 .111 .247 2.412 .018 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Dari hasil penelitian tersebut dapat dituliskan dalam bentuk 

matematis dari persamaan liniear berganda sebagai berikut: 

Y = 2,504 + 0.386 X1 + 0.390 X2 + 0.267 X3 + e 

Keterangan: 

Y   = minat menggunakan quick response code 

indonesian standard (qris) pada bank Aceh Syariah. 

  

X1  = Pengetahuan  

X2 = Kemudahan  

X3  = Kemanfaatan 

e   = Standard error 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda, masing-

masing variabel dapat menjelaskan bahwa: 
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1. Konstanta (a): 2,504 ini menunjukkan bahwa jika variabel 

Pengetahuan, Kemudahan dan Kemanfaatan dianggap konstan 

maka minat menggunakan quick response code Indonesian 

standart (QRIS) pada bank Aceh Syariah akan bernilai 2,504 

2. Kemudahan: Koefisien regresi variabel kemudahan (X1) 

menunjukan arah sebesar 0,386 menujukkan bahwa jika 

variabel kemudahan (X1) meningkat 1%, maka akan terjadi 

peningkatan terhadap minat menggunakan QRIS sebesar 0,386 

dengan asumsi variable independent lainnya diangap konstan. 

3. Kemudahan: Nilai koefisien regresi dari variabel kemudahan 

(X2) menunjukan arah sebesar 0,390 menunjukkan bahwa 

variabel kemudahan (X2) memiliki pengaruh, apabila 

kemudahan meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan 

terhadap minat menggunakan QRIS sebesar 0,390 dengan 

asumsi variable independent lainnya diangap konstan. 

4. Kemanfaatan: Nilai koefisien regresi dari variabel kemanfaatan 

(X3) menunjukan arah sebesar sebesar 0,267 menunjukkan 

bahwa memiliki pengaruh, jika variabel kemnafaatan (X3) 

meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap minat 

menggunakan QRIS sebesar 0,267 dengan asumsi variable 

independent lainnya diangap konstan. 

Dari model sistematis diatas, dapat diketahui bahwa variabel 

yang paling menentukan minat pedagang pedagang pada produk 

pembiayaan modal usaha perbankan syariah adalah variabel 

kemudahan dengan koefisien sebesar 0,390 
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4.5 Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik T dilakukan untuk melihat dan mengetahi 

seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. Adapun data pemilihan 

kriteria pengambilan keputusan Uji t adalah sebagi berikut: 

a. Apabila thitung > ttabel dan tingkat nilai signifikansi < 0,05 (5%) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independent 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila thitung < ttabel dan tingkat nilai signifikansi > 0,05 (5%) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

Tabel 4. 16 

Hasil Parsial (Uji t) 

Variebel t Hitung t Tabel Sig Keterangan 

Pengetahuan 3.894 1,986 .000 Berpengaruh  

Kemudahan 2.677 1,986 .009 Berpengaruh  

Kemanfaatan 2.412 1,986 .018 Berpengaruh  

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat di simpulkan bahwa sebagai 

berikut: 

a. Hasil uji parsial variabel pengetahuan, uji parsial pada hipotesis 

1 diketahui bahwa pengetahuan (X1) memperoleh nilai thitung 

sebesar 3,894 dengan ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung lebih 

besar dari ttabel (3,894 > 1,986) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dari itu Ha 
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diterima dan H0 ditolak, artinya bahwa variabel pengetahuan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

QRIS 

b. Hasil uji parsial variabel kemudahan Dari uji parsial pada 

hipotesis 2, diketahui bahwa variabel kemudahan memperoleh 

thitung sebesar 2,677 dan ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung lebih 

besar dari ttabel (2,677 > 1,986) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,032 lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Maka dari itu H0 

ditolak dan Ha diterima artinya variabel kemudahan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

QRIS 

c. Hasil uji parsial variabel kemnafaatan dari uji parsial pada 

hipotesis 3 diketahui bahwa variabel kemanfaatan memperoleh 

nilai thitung sebesar 2,412 dan ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung 

lebih besar dari ttabel (2,412 > 1.986) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,018 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 ( 0,018 < 

0,05). Maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

kemanfaatan secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

minat menggunakan Quick Response Code Indonesian 

Standard QRIS 
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4.5.2 Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan (Uji F) adalah untuk melihat apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 108). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan Uji simultan (Uji F) 

adalah sebagi berikut: 

a. Apabila fhitung > ftabel dan tingkat signifikansi < 0,05 (5%) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel 

independent berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila fhitung < ftabel dan tingkat signifikansi > 0,05 (5%) maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel indpenden 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

Tabel 4. 17 

Hasil Simultan (Uji F) 

No Variabel Sig. f hitung Keterangan 

1 

Simultan 

pengetahuan,kemudahan 

dan kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan QRIS 

0,000 38,351 Berpengaruh 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, (2024) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000, maka dari itu artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 38,351 > 2,705 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama (Simultan) variabel pengetahuan, kemudahan 

dan kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard  QRIS 
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4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah suatu uji yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen 

dalam memberi penjelasan tentang variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan setiap variabel independent dalam menjelaskan 

variasi-variable dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-

variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji koefisien determinasi 

Variabel r Square Keterangan 

Pengetahuan, 

Kemudahan dan 

Kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan 

QRIS 

0,541 Sedang 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, (2024) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pengujian 

koefisien dterminasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 23, 

menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 

0,541 atau 54,1 %. Sedangkan sisanya sebesar 45,9 % dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.7 Pembahasan Hasil Analisis 

4.7.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menggunakan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)  
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Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel 

pengetahuan dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

pengetahuan (X1) memperoleh nilai Thitumg Sebesar 3,894 dan 

Ttabel sebesar 1,986 sehingga Thitung > Ttabel dengan nilai 

signifikansi yang didapatkan sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 

yang didapatkan lebih kecil dari 0,05. (0,000 < 0,05) yang berarti 

bahwa variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat menggunakan Quick Response Code Indonesian 

(QRIS) Standard Koefisien regresi variabel pengetahuan (X1) 

sebesar 0,099. Berdasarkan hasil pernyataan dengan rata rata paling 

tinggi yaitu menyatakan bahwa responden setuju bahwa QRIS 

merupakan metode pembayaran alternatif yang memiliki banyak 

manfaat. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

para responden yang telah mengetahui dan mengenal metode 

pembayaran QRIS lebih memilih untuk beralih untuk 

menggunakan layanan tersebut. 

Menurut Natoatmodjo (2017) pengetahuan seseorang 

memiliki dua faktor yaitu eksternal dan internal. Faktor internal 

menyangkut pendidikan, pekerjaan, dan umur. Faktor eksternal 

yaitu lingkungan dan sosial budaya. Artinya pengetahuan akan 

terus berkembang berdasarkan faktor internal dan eksternal dala 

kehidupan, sehingga akan mengikuti juga perkembangan jaman 

yang ada sesuai dengan lingkungan contohnya kemajuan teknologi. 

Hubungan pengetahuan teori technology acceptance model 

terhadap minat menggunakan QRIS adalah seseorang yang 
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memiliki pengetahuan terhadap perkembangan teknologi akan terus 

mengikutinya dan mempercayai bahwa kemajuan juga dapat di 

dukung oleh keseimbangan teknologi yang ada. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan terhadap teknologi akan dapat menerima dan 

ikut menggunakan teknologi sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. 

Penerimaan adanya kemajuan teknologi akan di ikuti dengan 

penggunaan secara langsung. 

Pengetahuan menyangkut spisefikasi teknologi QRIS, 

penggunaan aplikasi QRIS, fitur-fitur dan layanan yang ada pada 

QRIS serta kegunaan, kekurangan dan kelebihan yang ada pada 

QRIS. Hal ini dapat diketahui dengan adanya pengetahuan 

sehingga pengetahuan yang banyak mengenai QRIS akan 

menambah minat masyarakat dalam menggunakan QRIS 

dikehidupanya sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan I Nina Rizky (2018) yang menunjukan 

hasil bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat 

Menggunakan E-Banking Dalam Bertransaksi Pada Umkm Di 

Kecamatan Buleleng penggunaan. Artinya seseorang yang 

memiliki pengetahuan tinggi akan memiliki minat yang semakin 

tinggi juga terhadap penggunaan QRIS. 

4.7.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel 

kemudahan dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

kemudahan (X2) memperoleh nilai Thitung  Sebesar 2.677 dan 
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Ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung > ttabel sebesar (2,677 > 1,986) 

dan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,009 dan nilai 

signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05) 

yang berarti bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat menggunakan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). Koefisien regresi variabel 

kemudahan (X2) sebesar 0,146. Berdasarkan rata rata tertinggi dari 

jawaban para responden, menunjukan bahwa metode pembayaran 

QRIS sangat lah flexible yang tentunya sangat memudahkan para 

pengggunanya dalam melakukan setiap transaksinya. Sesuatu hal 

yang dapat memudahkan seseorang dalam hal apapun tentu 

menarik para penguannya, seperti yang didapat dari metode 

pembayaran QRIS. 

Kemudahan penggunaan juga dapat menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS. Persepsi 

kemudahan penggunaan dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 

dari usaha. sebuah sistem atau teknologi yang dianggap rumit 

biasanya tidak akan sering digunakan oleh penggunanya karena 

tolak ukur penerimaan sebuah sistem dapat dilihat dari 

penggunanya. Rahman dkk (2017).  

Hubungan kemudahan penggunaan dengan teori technology 

acceptance model adalah mengenai pemikiran masyarakat yang 

apabila dalam menggunakan teknologi tidak mengalami kesulitan 

maka akan semakin menerima keberadaan teknologi tersebut 
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contohnya dalam hal ini penggunaan QRIS. Suatu hal yang 

dianggap mudah oleh masyarakat maka tidak akan menjadi pemicu 

dalam penolakan penggunaan teknologi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakikan oleh Galuh (2021) yang 

menunjukan hasil bahwa variabel kemudahan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan Financial Technology Sistem 

Pembayaran. 

 

4.7.3 Pengaruh kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel 

kemanfaatan dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

kemanfaatan (X3) memperoleh nilai Thitung  Sebesar 2,412 dan 

Ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung > ttabel sebesar (2,412 > 

1,986) sehingga thitung > ttabel dengan nilai signifikansi yang 

didapatkan sebesar 0,018 dan nilai signifikansi yang didapatkan 

lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05) yang berarti  bahwa variabel 

kemnfaatan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

Koefisien regresi variabel kemanfaatan (X3) sebesar 0,111. Dengan 

manfaat yang didapat dari metode pembayaran QRIS pastinya 

menjadi salah satu daya tarik bagi para penggunakan, hal tersebut 

dapat dilihat juga bahwa para responden setuju bahwa QRIS 

memiliki manfaat dalam memudahkan transaksi mereka dan juga 

dengan media saat ini juga pastinya keberadaan metode QRIS 
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dapat membantu para responden dalam menggunakannya dimana 

pun dan pastinya sangat memudahkan bagi setiap orang yang mulai 

menerapkan prinsip cashless. 

Menurut Oktaviani (2021) terdapat empat variabel yang 

diprediksi mempengaruhi keputusan menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran digital yaitu manfaat, kemudahan, kepercayaan 

dan resiko. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan oleh siti dkk (2024) yang menunjukan hasil bahwa 

Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan QRIS Sebagai Alat 

Transaksi Pembayaran Pada Mahasiswa Universitas Buana 

Perjuangan Karawang.  

4.7.4 Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Kemanfaatan 

Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) 

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan sebelumnya variabel 

pengetahuan (X1), variabel kemudahan (X2), dan variabel 

kemanfaatann (X3), menunjukkan fhitung lebih > ftabel sebesar 

38,351 > 2,705 dan  nilai signifikasi didapatkan sebesar 0,000 < 

0,05 maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat 

simpulkan bahwa secara simultan variabel pengetahuan (X1), 

variabel kemudahan (X2), dan variabel kemanfaatan (X3), 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)   

Pada saat uji determinasi (R2) juga menunjukan bahwa nilai 

koefisien R2 sebesar 0,541 atau 54%. Artinya sebesar 54% variabel 
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bebas (independen) yaitu pengetahuan, kemudahan dan 

kemanfaatan mempengaruhi minat menggunakan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS), sedangkan sisanya sebesar 46% 

akan dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan adalah variabel 

yang dapat mempengaruhi minat menggunakan QRIS. Karena 

dengana semakin tingginya pengetahuan, kemudahan  dan 

kemanfaatan seseorang terhadap QRIS akan meningkatkan minat 

seseorang tersebut untuk menggunakan QRIS. Mohammad,dkk 

(2022). Pengetahuan tinggi yang dimiliki seseorang dalam hal 

teknologi akan dapat mempengaruhi minat seseorang tersebut 

dalam menggunakan teknologi. Selanjutnya kemudahan yang 

dirasakan seseoang terhadap teknologi dan tidak membuat 

pengguna merasa kesulitan akan meningatkan penggunaan 

teknologi dan kemanfaatan yang tinggi timbul akibat dari 

pengalaman yang sudah pernah dijalani ataupun dari pengaruh 

pihak luar seperti teman dan sanak keluarga akan membuat minat 

seseorang tersebut semakin tinggi dalam pengguanakan teknologi. 

Pengetahuan tinggi yang dimiliki seseorang dalam hal 

teknologi akan dapat mempengaruhi minat seseorang tersebut 

dalam menggunakan teknologi. Selanjutnya kemudahan yang 

dirasakan seseoang terhadap teknologi dan tidak membuat 

pengguna merasa kesulitan akan meningatkan penggunaan 

teknologi dan kepercayaan yang tinggi timbul akibat dari 
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pengalaman yang sudah pernah dijalani ataupun dari pengaruh 

pihak luar seperti teman dan sanak keluarga akan membuat minat 

seseornag tersebut semakin tinggi dalam pengguanakan teknologi. 

Ketiga variabel memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat masyarakat menggunakan QRIS. Disaat 

seseorang memiliki pengetahuan tinggi, menganggap dalam 

menggunakan QRIS itu mudah, serta maanfat yang didapatkan saat 

menggunakan teknologi QRIS maka akan berperngaruh dalam 

peningkatan minat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peenlitian yang dilakukan 

oleh Sania (2023) yang menunjukan hasil bahwa variabel 

pengetahuan dan kemudahan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS pada masyarakat Lampung Utara. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseoarang maka akan secara otodidak 

mempelajari penggunaan QRIS sendiri, dan kemudahan 

penggunaan yang dirasa memiliki manfaat banyak akan dapat 

membantu aktivitas kegiatan sehari-hari, serta kepercayaan 

masyarakat kepada QRIS dapat meningkatkan penggunaan QRIS. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad (2023) yang menunjukan hasil bahwa bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan dompet elektronik, di mana ketika dompet elektronik 

tersebut dianggap memiliki manfaat, maka semakin banyak yang 

menggunakannya. Dalam hal penggunaan dompet elektronik, 
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manfaat yang dimaksudkan adalah untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pemakaiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui hasil 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh. Adapun 

hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) 

2. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

kemudahan secara parsial berpengaruh terhadap minat 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) 

3. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

kemnafaatan secara parsial berpengaruh terhadap minat 

menggunakanQuick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) 

4. Berdasarkan Uji Simultan (Uji F) yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengetahuan,kemudahan dan 

kemanfaatan secara simultan atau secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat menggunakan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui hasil 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, ada saran 

saran yang dapat diberikan peneliti, Adapun saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Aceh Syariah hasil penelitian ini dengan harapan 

dapat membuat Bank Aceh Syariah terutama Bank Aceh 

Syariah Kec Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya lebih 

mengenalkan atau menyebarluaskan mengenai 

transaksidengan menggunakan QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile, memberikan pemahaman mengenai cara bertransaksi 

menggunakan QRIS kepada nasabah bank tersebut, 

memberikan informasi mengenai ketentuan atau syarat-syarat 

kepada merchant yang ingin bekerjasama melalui QRIS dan 

memberitahu keunggulan serta keuntungan pada saat 

menggunakan QRIS pada aplikasi Bank Aceh Syariah Mobile 

sebagai metode pembayaran secara non tunai. 

2. Diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan serta 

beberapa kemudahan dan manfaat yang didapatkan oleh para 

nasabah dengan hadirnya metode pembayaran QRIS dapat 

menyadarkan para nasbah untuk mulai beralih menggunakan 

produk tersebut, dikarenakan seperti penjelasan dalam 

penelitian ini bahwa metode pembayaran QRIS dapat 

membantu kinerja dan efisiensi transaksi nasabah bank aceh 
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di manggeng, salah satu manfaat nya yakni dengan 

singkatnya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

transaksi yang nasabah butuhkan. 

3. Penelitian ini dengan harapan dapat menjadi bahan dasar dan 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini, dengan model dan objek penelitian yang 

berbeda. Untuk memperoleh hasil yang lebih lengkap, 

peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS pada 

aplikasi Bank Aceh Syariah Mobile, selain pengetahuan, 

kemudahan dan kemanfaatan. Karena metode penelitian 

menggunakan software SPSS23, diharapkan penelitian 

selanjutnya akan menggunakan metode analisis 

menggunakan software lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian  

Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Dan Kemanfaatan Terhadap 

Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

(Qris) Pada Bank Aceh Syariah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan 

Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kepada yang terhormat, 

Masyarakat Kota Manggeng 

 

Dalam rangka melakukan penelitian untuk penyusunan tugas skripsi pada 

program Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

saya:  

Nama   : Rhausil Mardadi 

Nim   : 200603080 

Fakultas/jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah 

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Kemudahan Dan Kemanfaatan Terhadap Minat 

Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (Qris) Pada 

Bank Aceh Syariah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Manggeng 

Kabupaten Aceh Barat Daya)” Oleh karena itu demi tercapainya 

penelitian ini, saya mohon kesediaan bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi 

kuisioner yang telah disediakan dengan sebenar-benarnya. Identitas dan 

jawaban yang telah di isi hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan 

akan dijaga kerahasiaannya. Semoga partisipasi yang bapak/ibu/sdr/i 

berikan bermanfaat untuk ilmu pengetahuan serta dapat membantu 

meningkatkan kepuasan masyarakat dalam menggunakan QRIS. Atas 

waktu dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Manggeng, 30 Mei 2024 

 

Rhausil Mardadi 
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Lampiran 2 : Identitas Responden 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan 

memberikan tanda (√) 

1. Jenis Kelamin 

Pria                                                                             

Wanita  

2. Umur   

< 15 tahun 

15-20 tahun  

21-25 tahun 

 > 25 tahun 

3. Sudah berapa lama menggunakan QRIS pada Bank Aceh Syariah

                

< 3 bulan 

          

4-11 bulan 

        

1-3 tahun 

 

> 3 tahun 

 

4. Pendidikan Terakhir      

SD 

SMP 

SLTA 

D3/S1/S2/S3 
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A. Petunjuk Pengisian Kusioner 

Responden diharapkan dapat menjawab pernyataan dengan 

memberikan tanda (√) pada pernyataan yang telah disediakan. Pernyataan 

yang disediakan dijawab sesuai dengan skala likert, mulai dari skala 1-5 

semakin besar angka yang anda pilih menandakan semakin puas, dan 

sebaliknya. 

• Sangat Setuju (SS)=4 

• Setuju (S)=3 

• Tidak Setuju (TS)=2 

• Sangat Tidak Setuju (STS)=1 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuisioner dengan 

sebenar-benarnya. 

1. Pengetahuan (X1) 

 

No 

 

Pernyataan 

STS TS S SS 

Skor 

1 2 3 4 

Pengetahuan Produk 

1 

Setahu saya Sistem Quick 

Response Code Indonesia 

Standart (Qris) adalah salah 

satu alat pembayaran 

termudah di Indonesia 

    

Pengetahuan Pemakaian 

2 

Saya tahu Quick Response 

Code Indonesia Standart 

(Qris) memberikan 

perlindungan data pribadi dan 

transaksi para masyarakat. 

    

Pengetahuan Mengenai Manfaat 
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3 

Setau saya Sistem Quick 

Response Code Indonesia 

Standart (Qris) sebagai alat 

alternatif yang memberikan 

banyak manfaat. 

    

4 

Dari pengetahuan saya sistem 

Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) bisa 

digunakan banyak transaksi 

untuk keperluan tertentu 

    

5 

Dengan pengetahuan saya 

Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

untuk pengguna pertama bisa 

menggunakan dengan gratis 

    

 

2. Kemudahan (X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

STS TS S SS 

Skor 

1 2 3 4 

Fleksibilitas 

1 

Sistem Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

mudah digunakan dalam 

bertransaksi 

    

Kemudahan Untuk Berinteraksi 

2 

Sistem Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

mudah dipahami 

penggunaannya 

    

Kemudahan Untuk Digunakan 
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3 

Sistem Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

sebagai alternatif pengganti 

uang tunai mudah dibawa 

kemana-mana 

    

Kemudahan Untuk Dipelajari 

4 

Sistem Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

lebih fleksibel daripada uang 

tunai 

    

5 

Sistem Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

dengan proses pembayaran 

yang sangat ketat 

    

 

3. Kemanfaatan (X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

STS TS S SS 

Skor 
1 2 3 4 

Menjadi Lebih Mudah 

1 

Proses transaksi pembayaran 

menggunakan Quick Response 

Code Indonesia Standart 

(Qris) lebih cepat dan tepat 

dari uang tunai 

    

Menambah Produktifitas 

2 

Pembayaran menggunakan 
Sistem Quick Response Code 
Indonesia Standart (Qris) lebih 
efisien daripada 

menggunakan uang tunai  

    

Mmpertinggi Efektifitas 

3 
Penggunaan kartu Quick 

Response Code Indonesia 
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Standart (Qris) lebih praktis 

daripada uang tunai 

Meningkatkan Keuntungan 

4 

Pembayaran menggunakan 

Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) 

lebih teliti karena terdapat 

struk hasil pembayaran 

    

5 

Proses transaksi pembayaran 

menggunakan Quick Response 

Code Indonesia Standart 

(Qris) dapat digunakan 

dimana saja 

    

 

4. Minat Menggunakan QRIS (Y) 

 

No 

 

Pernyataan 

STS TS S SS 

Skor 

1 2 3 4 

Keinginan Untuk Menggunakan 

1 

Apakah fitur pelayanan dari Quick 

Response Code Indonesia Standart 

(Qris) diberikan dalam bentuk 

yang baik  

    

Selalu Mencoba Untuk Menggunakan 

2 

Layanan Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) sangat 

dapat diandalkan untuk melakukan 

transaksi tanpa harus khawatir 

kekurangan membawa uang cash 

karena tersedia transaksi melalui 

scan code QR 

    

Pemenuhan 

3 
Layanan Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris)  
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membuat para masyarakat lebih 

nyaman dan aman karena fitur 

yang tersedia 

4 

Saya yakin Quick Response Code 

Indonesia Standart (Qris) dapat 

mempermudah transaksi dan saya 

berminat untuk menggunakannya 

    

5 

Saya berminat untuk 

menggunakan Quick Response 

Code Indonesia Standart (Qris) 

setalah mengetahui 

penggunaannya 
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Lampiran 3 : Hasil Tabulasi Responden  

No 

Pengetahuan 

(X1) 

Kemudahan 

(X2) 

Kemanfaatan 

(X3) 
Minat (Y) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 

1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

10 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

11 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

12 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

13 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

15 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

19 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

20 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

21 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

22 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

24 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

27 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

28 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

29 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

30 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

34 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

35 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 

36 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

38 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
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39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

41 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

43 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

47 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

48 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

50 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

51 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

52 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

56 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

57 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

59 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

61 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

63 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 

64 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

65 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

66 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

67 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 

68 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

70 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

71 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

73 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

74 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

75 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

76 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

77 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

78 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

79 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

81 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
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82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

83 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

84 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

85 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

86 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

87 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

88 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

90 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

91 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

92 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

93 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

94 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

95 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
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Lampiran 4 : R Tabel Uji Valditas  
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    Sumber : junaidichaniago.wordpress.com 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Validitas  

Pengetahuan (X1) 

Correlations 

 

Pengetah

uan1 

Pengetah

uan2 

Pengetah

uan3 

Pengetah

uan4 

Pengetah

uan5 

Total 

Pengeta

huan 

Pengetah

uan1 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 .368** .081 -.048 .157 .522** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .431 .644 .127 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Pengetah

uan2 

Pearso

n 

Correla

tion 

.368** 1 .215* .195 .116 .652** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.035 .057 .262 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Pengetah

uan3 

Pearso

n 

Correla

tion 

.081 .215* 1 .734** .630** .764** 

Sig. (2-

tailed) 

.431 .035 
 

.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Pengetah

uan4 

Pearso

n 

Correla

tion 

-.048 .195 .734** 1 .392** .647** 
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Sig. (2-

tailed) 

.644 .057 .000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Pengetah

uan5 

Pearso

n 

Correla

tion 

.157 .116 .630** .392** 1 .666** 

Sig. (2-

tailed) 

.127 .262 .000 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 

Total 

Pengetah

uan 

Pearso

n 

Correla

tion 

.522** .652** .764** .647** .666** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Kemudahan (X2) 

Correlations 

 

Kemudah

an1 

Kemudah

an2 

Kemudah

an3 

Kemudah

an4 

Kemudah

an5 

Total 

Kemuda

han 

Kemudah

an1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 .211* .279** .199 .032 .535** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.039 .006 .052 .758 .000 

N 96 96 96 96 96 96 
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Kemudah

an2 

Pearson 

Correlat

ion 

.211* 1 .250* .191 .179 .578** 

Sig. (2-

tailed) 

.039 
 

.014 .062 .080 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an3 

Pearson 

Correlat

ion 

.279** .250* 1 .639** .504** .803** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .014 
 

.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an4 

Pearson 

Correlat

ion 

.199 .191 .639** 1 .476** .738** 

Sig. (2-

tailed) 

.052 .062 .000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an5 

Pearson 

Correlat

ion 

.032 .179 .504** .476** 1 .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.758 .080 .000 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 

Total 

Kemudah

an 

Pearson 

Correlat

ion 

.535** .578** .803** .738** .648** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Kemanfaatan (X3) 

Correlations 

 

Kemanfaa

tan1 

Kemuda

han2 

Kemuda

han3 

Kemuda

han4 

Kemuda

han5 

Total 

Kemuda

han 

Kemanfaa

tan1 

Pearson 

Correla

tion 

1 .141 .095 .216* .733** .629** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.171 .358 .034 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an2 

Pearson 

Correla

tion 

.141 1 .700** .536** .292** .784** 

Sig. (2-

tailed) 

.171 
 

.000 .000 .004 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an3 

Pearson 

Correla

tion 

.095 .700** 1 .261* .243* .670** 

Sig. (2-

tailed) 

.358 .000 
 

.010 .017 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Kemudah

an4 

Pearson 

Correla

tion 

.216* .536** .261* 1 .157 .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.034 .000 .010 
 

.127 .000 

N 96 96 96 96 96 96 
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Kemudah

an5 

Pearson 

Correla

tion 

.733** .292** .243* .157 1 .696** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .004 .017 .127 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 

Total 

Kemudah

an 

Pearson 

Correla

tion 

.629** .784** .670** .648** .696** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Minat (Y) 

Correlations 

 Minat1 Minat2 Minat3 Minat4 Minat5 Minat6 

Total 

Minat 

Minat1 Pearson 

Correlation 

1 .341** .314** .386** .200 .329** .713** 

Sig. (2-tailed)  .001 .002 .000 .050 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Minat2 Pearson 

Correlation 

.341** 1 .258* .256* .124 .356** .646** 

Sig. (2-tailed) .001  .011 .012 .227 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Minat3 Pearson 

Correlation 

.314** .258* 1 .182 .084 .343** .608** 

Sig. (2-tailed) .002 .011  .076 .413 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 
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Minat4 Pearson 

Correlation 

.386** .256* .182 1 -.018 .336** .581** 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .076  .864 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Minat5 Pearson 

Correlation 

.200 .124 .084 -.018 1 .110 .407** 

Sig. (2-tailed) .050 .227 .413 .864  .286 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Minat6 Pearson 

Correlation 

.329** .356** .343** .336** .110 1 .678** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .001 .286  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Total 

Minat 

Pearson 

Correlation 

.713** .646** .608** .581** .407** .678** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 : Uji Reliabilitas  

Pengetahuan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.638 5 

 

Kemudahan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.669 5 

 

Kemanfaatan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.717 5 

 

Minat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.657 6 
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Lampiran 7 : Uji Normalitas  

 

Lampiran 8 : Uji Heteroskedastisitas  
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Lampiran 9 : Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.504 1.790  1.399 .165   

Total 

Pengetahuan 

.386 .099 .338 3.894 .000 .640 1.562 

Total 

Kemudahan 

.390 .146 .321 2.677 .009 .337 2.969 

Total 

Kemanfaatan 

.267 .111 .247 2.412 .018 .461 2.171 

a. Dependent Variable: Total Minat 

 

Lampiran 10 : Analisis Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.504 1.790  1.399 .165 

Total 

Pengetahuan 

.386 .099 .338 3.894 .000 

Total Kemudahan .390 .146 .321 2.677 .009 

Total 

Kemanfaatan 

.267 .111 .247 2.412 .018 

a. Dependent Variable: Total Minat 
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Lampiran 11 : Distribusi  Tabel Uji T  
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Lampiran 12 : Uji Hasil Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.504 1.790  1.399 .165 

Total 

Pengetahuan 

.386 .099 .338 3.894 .000 

Total Kemudahan .390 .146 .321 2.677 .009 

Total 

Kemanfaatan 

.267 .111 .247 2.412 .018 

a. Dependent Variable: Total Minat 

 

Lampiran 13 : F tabel  

 

      Sumber : junaidichaniago.wordpress.com 
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Lampiran 14 : Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 164.108 3 54.703 38.351 .000b 

Residual 131.226 92 1.426   

Total 295.333 95    

a. Dependent Variable: Total Minat 

b. Predictors: (Constant), Total Kemudahan, Total Pengetahuan, Total 

Kemudahan 

 

Lampiran 15 : Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .745a .556 .541 1.194 

a. Predictors: (Constant), Total Kemudahan, Total Pengetahuan, Total 

Kemudahan 

 

 

 

 


